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Kiamat dan yang banyak mengingat Allah. ” ( Al-Ahzab: 21)
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ABSTRAK 

Ika Mauritania Ivori, 2023: “Pendidikan Akhlak Taman Pendidikan Qur’an Babut 

Taubah  Di Lingkungan Lokalisasi Puger Kulon Di Kabupaten 

Jember Tahun 2023”. 

 

Kata Kunci : pendidikan, akhlak 

Pendidikan akhlak ini dilakukan di TPQ Babut Taubah karena dekat dengan 

lokalisasi Puger Kulon gunanya untuk mempengaruhi serta mengubah akhlak dari 

anak-anak di lokasi tersebut. Yang dimana lokasinya cukup dibilang dekat dengan 

lokalisasi Puger, sehingga sudah tidak heran lagi banyak perilaku penyimpangan 

agama. Fokus penelitian : 1.Bagaimana pendidikan akhlak di Taman Pendidikan 

Qur‟an Babut Taubah puger kulon? 2.Apa saja faktor penghambat dan faktor 

pendukung pendidikan akhlak di Taman Pendidikan Qur‟an Babut Taubah puger 

kulon?  

Tujuan penelitian ini adalah: 1.Untuk mendeskripsikan proses pendidikan 

akhlak di Taman Pendidikan Qur‟an Babut Taubah  Puger kulon. 2.Untuk 

medeskripsikan factor penghambat dan factor pendukung pendidikan akhlak di 

Taman Pendidikan Qur‟an  Babut Taubah Puger kulon.. Pendekatan yang digunakan 

peneliti adalah kualitatif: jenis penelitian ini adalah field research (Penelitian 

Lapangan). Sedangkan analisis data menggunakan model analisis data kualitatif yang 

dikemukakan oleh Miles dan Huberman dan keabsahan datanya meggunakan 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Penelitian ini memperoleh kesimpulan : Pendidikan akhlak yang diterapkan 

di taman pendidikan Qur‟an Babut Taubah sebagai berikut: nilai keagamaan, 

tawadhu, dan kedisiplinan. Penerapan nilai moral tidak hanya diterapkan di Taman 

Pendidikan Qur‟an (TPQ) saja melainkan orang tua juga. Adapun faktor pendukung  

pendidikan akhlak seperti adanya dorongan dari orang tua, sebab orang tua mana 

yang tidak menginginkan yang terbaik untuk buah hatinya. Sedangkan untuk faktor 

penghambat seperti lingkungan yang kurang baik bagi perkembangan anak, 

khususnya perkembangan moral anak. yang menyebab kan anak dapat meniru 

perbuatan tersebut. Orangtua yang tidak memberikan contoh yang baik terhadap 

anak, dan pengaruh media sosial menjadi salah satu faktor penghambat pendidikan 

akhlak pada anak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Yang dimaksud pendidikan islam adalah  usaha orang dewasa muslim 

yang bertakwa secara sadar mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta 

perkembangan fitrah (kemampuan dasar) anak didik melalui ajaran Islam ke arah 

titik maksimal pertumbuhan dan perkembangannya. Pendidikan Islam 

merupakan sebuah usaha untuk menjadikan anak keturunan dapat mewarisi ilmu 

pengetahuan (berwawasan islam). Setiap usaha dan tindakan yang disengaja 

untuk mencapai tujuan harus mempunyai sebuah landasan atau dasar tempat 

berpijak yang baik dan kuat.
1
 (An-Nahl: 125) 

                                        

                                 

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 

yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 

orang-orang yang mendapat petunjuk.” 
2
 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah menyeru kepada manusia ke jalan 

Allah dengan cara yang baik agar sesuai dengan tuntunan Tuhan-Mu 

                                                           
1
 Muchlisin Riadi Pengertian, Dasar dan Tujuan Pendidikan Islam, 24 April 2014 

https://www.kajianpustaka.com/2014/04/pengertian-dasar-tujuan-pendidikan-islam.html  
2
 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (  Tanggerang Selatan : 

Kalim, 2012), 282 

https://www.kajianpustaka.com/2014/04/pengertian-dasar-tujuan-pendidikan-islam.html
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yaitu Islam, dengan hikmah yaitu tegas, benar serta bijak dan dengan 

pengajaran yang baik. Di zaman sekarang sebagian wanita yang berfikiranbahwa 

tugas mereka hanyalah mengurus rumah tangga dan mengurus anak. Padahal 

dengan itu semua, mereka membutuhkan pendidikan karena dalam hal 

pendidikan tidak memandang usia. Dalam menuntut ilmu tidak memiliki batas 

usia, karena ilmu akan selalu bertambah jika terus dikaji. Baik laki-laki maupun 

wanita tidak ada batasan atau larangan dalam menuntut ilmu. Khususnya seorang 

wanita yang nantinya akan menjadi madrasah pertama dalam keluarga untuk 

mendidik keturunanya.  

Dalam dunia pendidikan, baik formal maupun non-formal upaya yang 

dilakukan oleh seorang guru dalam mencapai tujuan pendidikan adalah dengan 

melakukan pembelajaran dengan maksimal diantaranya meggunakan strategi, 

metode, bahan ajar yang sesuai dengan yang dibutuhkan siswa, agar guru dapat 

mewujudkan tujuan pendidikan dan mendidik anak-anak bangsa menjadi anak 

yang cerdas dan berbudi pekerti. Pembelajaran menurut Undang-Undang 

Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab 1 Pasal 

1 Ayat 20 adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar.
3
 

Dalam pandangan islam moral disebut dengan akhlak atau perangai, 

sedangkan akhlak berasal dari kata (al-akhlaq) yaitu kata jama’dari pada 

perkataan (al-khuluq) berarti tabiat, kelakuan, perangai, tingkahlaku, matuah, 

                                                           
3

Sindikker.Dikti.Go.Id/Dok/Uu/Uu20-2003-Sisdiknas.Pdf, Diakses Pada 28 

September 2023.  
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adat kebiasaan.
4
 Di dalam kitabnya “ihya ulumuddin” karya imam Ghazali di 

ungkapkan bahwa : Al-khulk ialah sifat yang tertanam dalam jiwa yang 

menimbulkan berbagai macam –macam perbuatan dengan gampang dan mudah, 

tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. 

Jadi dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa akhlak merupakan 

perbuatan yang mudah dilakukan oleh seseorang dan seakan akan secara 

otomatis melakukan tanpa dipikir dan direnungkan lagi tanpa melakukan 

perhitungan untuk mempertimbangkan untung ruginya dan tidak ada paksaan 

jika perbuatan itu baik dan terpuji tidak bertentangan dengan norma-norma dan 

agama. Maka disebut dengan akhlak baik. Sebaliknya jika perbuatan yang buruk 

dinamakan akhlak yang buruk. Sesuai dengan pendapat imam al- Ghazali yang 

membagi akhlak menjadi 2 macam yakni akhlak baik dan buruk.  

Dikutip pada buku Rifa‟I & Anni, yang berjudul Psikologi Pendidikan 

tentang Pembelajaran menurut aliran behavioristik adalah upaya membentuk 

tingkah laku yang diinginkan dengan menyediakan lingkungan, agar terjadi 

hubungan lingkungan dengan tingkah laku si belajar, karena itu juga disebut 

pembelajaran perilaku.
5
 Sehingga lingkungan yang baik dalam hal moralitas akan 

berpengaruh baik pada moralitas anak di lingkungan tersebut. Sebaliknya, 

lingkungan yang kurang baik juga akan berpengaruh kurang baik pada moralitas 

anak. Lingkungan yang baik diperlukan anak untuk membentuk moralitas yang 

baik pada anak, akan tetapi akan lebih baik apabila anak dapat menerapkan sikap 

                                                           
4
 Suparman Syukur,  Studi Islam Transformatif: Pendekatan Di Era Kelahiran, 

Perkembangan Pemahaman Konstekstual , (Yogyakarta: pustaka pelajar, 2015),  95.  
5
 Rifa‟I & Anni,  Psikologi Pendidikan, (Semarang: Unnes Press, 2011), 205 



 

 

4 

moralitas tersebut sesuai situasi dan kondisi serta di lingkungan mana anak 

tersebut berada. Berbagai pihak tersebut memiliki perannya masing-masing 

dalam pembentukan moralitas pada anak usia dini dan tidak dapat dipisahkan 

serta saling berhubungan satu sama lain. 

Anak mulai mengenal konsep moral pertama kali dari lingkungan 

keluarga. Pada awalnya anak tidak mengetahui konsep moral ini, tetapi dengan 

berjalan nya waktu dan pertumbuhan anak akan memahaminya. Usaha untuk 

menanamkan konsep moral sejak dini merupakan hal yang seharusnya, karena 

informasi yang diterima anak mengenai benar atau salah akan menjadi pedoman 

tingkah lakunya di kemudian hari. Lingkungan juga merupakan faktor yang 

sangat kuat yang bias mempengaruhi perkembangan moral anak. Pengaruh di 

lingkungan yang baik akan berpengaruh baik terhadap individu yang ada di 

sekitarnya, begitu juga sebaliknya jika lingkungan tersebut buruk maka akan 

berdampak negatif. Lingkungan adalah sumber perangsangan untuk 

memperkembangkan anak, disamping pada anak juga ada faktor-faktor dari 

dunia dalamnya yang tumbuh dengan sendirinya untuk mencapai kematangan. 

Anak yang tumbuh dari lingkungan yang tidak baik kemungkinan besar akan 

mendapat pengaruh buruk bagi dari lingkungannya.  

Keberadaan rumah warga yang bersebelahan atau berhadap-hadapan 

dengan wisma prostitusi merupakan pemandangan yang umum. Kegiatan yang 

dilakukan para WPS (wanita pekerja seks) setiap sore yaitu berada di luar wisma 

untuk menarik pelanggan. Kegiatan yang mereka lakukan biasanya duduk-duduk 

di kursi yang ada di depan wisma. Saat para WPS tersebut di luar, masih sering 
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dijumpai warga masyarakat sekitar yang juga berada di luar untuk sekedar 

mengobrol ataupun mengasuh anak mereka. Perbedaan yang mencolok tampak 

dari dandanan para WPS. Interaksi antara WPS dengan warga sekitar tanpa ada 

penghalang. Ada anak yang bermain dengan leluasa walaupun disekitar mereka 

para WPS sedang mencari pelanggan. Terkadang WPS mengeluarkan kalimat 

untuk menarik pelanggan ketika ada beberapa orang melintas. Dengan 

lingkungan yang seperti itu tidak menutup kemungkinan anak-anak juga akan 

terpengaruh perilaku WPS juga. 

Dikutip pada buku Kartono, Kartini yang berjudul Patologi Sosial Jilid I 

mengutarakan akibat-akibat pelacuran yaitu dapat mendemoralisasi atau 

memberikan pengaruh demoralisasi kepada lingkungan, khususnya anak-anak 

muda remaja pada masa puber dan adolensi. Selain itu pelacuran juga dapat 

merusak sendi-sendi moral, susila, hukum, dan agama. Sedangkan menurut 

Jayanthi dan Ikram, dampak dari prostitusi yang beroperasi di tengah malam 

mengganggu waktu istirahat masyarakat sekitar, keterbatasan pergaulan dengan 

masyarakat, dan asumsi masyarakat luar menganggap daerah mereka adalah 

daerah tempat hiburan malam.
6
  Bagi keluarga yang tinggal di lingkungan 

lokalisasi, kehadiran lokalisasi yang begitu dekat dengan kehidupan mereka 

menimbulkan tantangan tersendiri. Pergaulan yang cenderung keras membuat 

keluarga yang tinggal di lingkungan lokalisasi harus melakukan pengawasan dan 

usaha ekstra untuk menjaga anggota keluarga mereka agar tidak terjerumus 

dalam pengaruh negatif lokalisasi. Merupakan suatu kewajiban bagi orangtua 

                                                           
6
 Kartono, kartini, Patologi Sosial Jilid I, (Jakarta: rajawali press, 1981), 250  
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untuk menghindarkan anak-anak mereka dari pengaruh negatif lokalisasi demi 

tumbuh kembang anak-anak. Bagi orangtua, tidak ada kata lelah dan 

pengenduran pengawasan. 

Karenanya jika ada seorang anak yang tidak mendapat koreksi sejak dini, 

suatau saat ketika dia sudah besar nanti akan sulit dikoreksi. Sebab ego anak 

tidak pernah mendapat arahan dan koreksi yang baik dan benar. Hal ini terjadi 

karena adanya sebuah fenomena dimana anak menerima pelajaran awal sebagai 

kebenaran.sebalinya Pengaruh peran orang tua terhadap kehidupan psikis anak 

pada tahun-tahun pertama setelah kelahiran sangat besar dan sangat menentukan 

terhadap perkembangan anak selanjutnya. Orang tua mempunyai pengaruh yang 

sangat besar bagi perkembangan anak salah satunya perkembanagan moral, 

karena anak memandang orang tua sebagai sosok model yang paling sempurna 

untuk ditiru, anak akan meniru apapun yang dilakukan oleh orang tuanya., selain 

dirumah anak juga meniru orang yang dianggapnya paling benar di lembaga 

pendidikan.   

Pendidikan akhlak banyak diterapkan di lembaga pendidikan non formal. 

Salah satu yang menerapkan penanaman nilai-nilai moral adalah lembaga Taman 

Pendidikan Qur‟an Babut Taubah lembaga tersebut merupakan salah satu 

lembaga keagamaan yang menangani tentang pendidikan dan pembinaan anak –

anak di lingkungan lokalisasi Puger. Yang dimana keberadaannya memberikan 

bimbingan dan pengajaran kepada anak didik sehingga tidak sedikit masyarakat 

setempat antusias dan mempercayakan  buah hatinya untuk dibina di Taman 

Pendidikan Qur‟an Babut Taubah dalam upaya memberikan bimbingan dan 
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sekaligus pengajaran nilai-nilai akhlak bagi anak didik cukup besar, dapat 

diandalkan dan dibutuhkan masyarakat khususnya anak-anak yang hidup di 

lingkungan lokalisasi Puger. 

Jadi penulis melakukan penelitian tentang Pendidikan Akhlak Pada 

Taman Pendidikan Qur‟an Babut Taubah yang lokasinya cukup dekat dengan 

lingkungan lokalisasi Puger. Lokasi inilah yang membedakan Taman Pendidikan 

Qur‟an Babut Taubah dengan Taman Pendidikan Qur‟an lain , kondisi sosial 

yang membuat anak anak rentan sekali terkena dampak negatif dari lingkungan, 

membuat kajian ini sangat menarik untuk di teliti.   

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka peneliti memfokuskan 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pendidikan akhlak di  Taman Pendidikan Qur‟an Babut Taubah 

Puger Kulon?  

2. Apa saja faktor penghambat dan faktor pendukung pendidikan akhlak di 

Taman Pendidikan Qur‟an Babut Taubah puger kulon? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan deskripsi serta fokus penelitian diatas, tujuan dari penelitian 

ini sebagai berikut:  

1. Untuk Mendeskripsikan proses pendidikan akhlak di Taman Pendidkan 

Qur‟an Babut Taubah. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor penghambat dan faktor pendukung 

pendidikan akhlak di Taman Pendidikan Qur‟an Babut Taubah.  
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D. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan konteks penelitian dan deskripsi diatas, maka peneliti 

menentukan tujuan penelitian yang dikaji. Adapun manfaat yang diharapkan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Manfaat teoritis  

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapt memberikan bukti 

empiris penanaman nilai moral anak di lingkungan lokalisasi Puger tepatnya 

di Taman Pendidikan Qur‟an Babut Taubah  

2. Manfaat praktis  

Adapun penelitian ini bermanfaat bagi : 

a. Bagi anak  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan 

pengetahuan bagi anak-anak di lingkungan lokalisasi Puger Kulon 

Khususnya di Taman Pendidikan Qur‟an Babut Taubah.  

b. Orang tua 

Diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat 

mengenai penanaman nilai moral anak di lingkungan lokalisasi Puger 

Kulon Khususnya di Taman Pendidikan Qur‟an Babut Taubah.  

c. Ustadz & ustazah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

informasi tentang penanaman nilai moral pada anak Di lingkungan 

lokalisasi Puger Kulon Khususnya di TPQ Babut Taubah  
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d. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini daharapkan dapat memberikan manfaat serta 

tambahan pengetahuan bagi peneliti dan peneliti penilaian serta 

perekapan hasil.  

e. Bagi UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

lembaga UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember salah satunya sebagai 

penambahan literasi kepustakaan UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. 

Khususnya bagi Fakultas Ilmu Keguruan Prodi Pendidikan Agama 

Islam.  

E. Definisi Istilah  

Ada beberapa definisi istilah yang perlu ditegaskan agar tidak terjadi 

kesalahpahaman terhadap istilah sebagaimana dimaksud oleh peneliti:  

1. Pendidikan Akhlak 

Pendidikan akhlak adalah pendidikan yang mengedepankan 

memperbaiki perilaku yang kurang baik menjadi perilaku yang lebih baik. 

Hal ini bertujuan untuk mengubah pribadi anak-anak akibat pengaruh buruk 

yang mereka dapatkan sehingga diharapkan anak-anak di lingkungan 

tersebut menjadi masa depan yang lebih baik. 

2. Akhlak  

Sedangkan akhlak sendiri adalah tingkah laku yang dilakukan 

individu secara sadar dari diri manusia. Akhlak sendiri terbagi menjadi 2 
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macam yakni akhlak baik (mahmudah) sedangkan akhlak tidak baik 

(madzmumah)  

F. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan yang 

dimulai dari alur pendahuluan hingga bab penutup. Adapun format penulisan 

sistematika  pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif, bukan daftar 

pustaka.
7
 

Bab pertama pendahuluan, yakni membuat komponen dasar penelitian 

seperti latar belakang masalah yang berisi tentang fenomena yang diangkat 

dalam penelitian, serta beberapa alasan mengapa penelitian tersebut layak 

dilakukan. Fokus penelitian berisi tentang fenomena yang diteliti beserta 

keterangan yang lebih spesifik mengenai batasan-batasan penelitian tersebut. 

Tujuan penelitian berisi tujuan yang akan dicapai dalam penelitian 

tersebut. Manfaat penelitian terbagi menjadi dua oleh peneliti yakni maanfaat 

teoritis, dan praktis. Hal ini berisi manfaat yang diperoleh peneliti saat 

melakukan penelitian. Dan definisi istilah berisi tentang istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti dalam judul penelitian. dan sistematika 

pembahasan berisi deskripsi alur pembahasan skripsi yang dimulai dari bab 

pendahuluan sampai bab penutup. Fungsi dari satu bab ini adalah untuk 

memperoleh gambaran umum mengenai skripsi ini. 

Bab dua, kajian kepustakaan yang berisi mengenai kajian kepustakaan 

dan kajian teori. Kajian kepustakaan berisi tentang definisi dan tinjauan 

                                                           
7
 Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiyah, (Jember: IAIN Jember, 2017), 

48 
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mengenai penelitian terdahulu. Sedangkan kajian teori yang berisi tentang 

masalah penelitian yang diteliti sesuai dngan fokus penelitiandan tujuan 

penelitian. Fungsi dari bab kedua ini adalah untuk mengetahui hasil dari 

penelitian yang ada pada bidang yang sama serta membicarakan terkait dengan 

topik penelitian. 

Bab ketiga, metode penelitian memuat tentang pendekatan dan jenis 

penelitian, sebjek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan 

data, serta tahapan-tahapan penelitian. Fungsi dari bab ketiga ini adalah sebagai 

pedoman dalam penelitian yang berupa langkah-langkah yang harus diikutiuntuk 

menjawab pertanyaan dalam fokus penelitian. 

Bab keempat, berisi tentang gambaran objek penelitian, penyajian data, 

analisis data serta pembahasaan temuan. Fungsi dari bab empat ini adalah untuk 

pemaparan data yang diperoleh di lapangan dan juga untuk menarik kesimpulan. 

Bab kelima, berisi mengenai pemaparan kesimpulan serta saran-saran. 

Fungsi dari bab kelima ini adalah sebagai rangkuman dari sema pembahasan 

yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, sekaligus memuat mengenai 

penyampaian saran dari berbagai pihak yang terkait. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka  

1. Penelitian Terdahulu 

Berangkat dari judul yang dipilih peneliti, dalam hal ini terdapat 

beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini, 

diantaranya:  

a. Sri Nuryani 2015, Penanaman Nilai Moral Pada Anak Usia Dini Di 

Lingkungan Lokalisasi Sunan Kuning Kelurahan Kalibanteng Kulon 

Kota Semarang, Skripsi: Universitas Negeri Semarang, Sri Nuryani 

menyimpulkan bahwa penanaman nilai moral dilakukan dengan cara 

mengajarkan hal-hal baik dan buruk, mengajarkan sopan santun kepada 

orang lain dan orang tua, serta mengajarkan cara-cara beribadah seperti 

sholat dan mengaji. Namun ketika anak melakukan perilaku kurang baik 

orang tua tidak menegurnya, perilaku tersebut adalah hasil proses 

peniruan dari orang tua dan orang-orang di sekitarnya.
8
  

Persamaan dalam penelitian ini yakni sama dalam meneliti 

moral anak di lingkungan lokalisasi, dan menggunakan pendekatan 

kualitatif, sedangkan untuk perbedaannya sendiri penelitian ini 

                                                           
8

 Sri Nuryani, Penanaman Nilai Moral Pada Anak Usia Dini Di Lingkungan 

Lokalisasi Sunan Kuning Kelurahan Kalibateng Kulon Kota Semarang, (Skripsi Universitas 

Negeri Semarang 2015). 
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penanaman nilai moralnya dilaksanakan di lembaga pendidikan Qur‟an 

yakni TPQ Mujahidin.  

b. Mutmainah 2021, Penanaman Nlai-Nilai Agama Dan Moral Dalam 

Kegiatan Bercerita Pada Kelompok B Taman Kanak-Kanak Aisyiyah 

Bustanul Athfal 1 Sungguminasa Kabupaten Gowa, Skripsi : Universitas 

Muhammadiyah Makassar, Mutmainah menyimpulkan bahwa 

penanaman nilai agama dan moral melalui metode bercerita kepada anak 

didik TK Aisyiyah Bustanul Atfhal sangat efektif. Dampak positif dari 

metode ini bagi perkrmbangan nilai agama dan moral anak yaitu mampu 

mengenal penciptanya, anak dapat mengerjakan ibadah sehari-hari, serta 

berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, anak dapat 

menjaga kebersihan diri dan lingkungan, dan berperilaku sopan santun 

dan juju, serta dapat menolong orang-orang di sekitarnya.
9
 

Persamaan dalam penelitian ini yakni sama menggunakan 

pendekatan kualitatif, dan penanaman nilai moral yakni menggunakan 

metode bercerita,  untuk perbedaan nya sendiri di TPQ Babut Taubah 

tidak hanya menggunakan metode bercerita namun juga metode 

bercakap-cakap, metode keteladanan. Sedangkan perbedaan nya sendiri 

terletak pada lokasi penelitian.   

c. Amir, Syamsudin. 2012 Pengembangan Nilai-nilai Agama Dan Moral 

Pada Anak Usia Dini, Journal: Pengembangan Nilai-nilai Agama Dan 

                                                           
9
 Mutmainah, Penanaman Nlai-Nilai Agama Dan Moral Dalam Kegiatan Bercerita 

Pada Kelompok B Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Bustanul Athfal 1 Sungguminasa 

Kabupaten Gowa, (Skripsi Universitas Muhammadiyah Makassar 2021). 
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Moral Pada Anak Usia Dini menyimpulkan fungsi dari nilai-nilai agama 

cara hidup dengan benar bagi manusia dari lahir sampai meninggal. 

Anak yang masuk ke lingkungan masyarakat harus menyesuailkan diri 

dengan norma-norma social yang berlaku didalamnya. Sumber nilai 

moral menjadi norma social tersebut dengan bersumber dari nilai-nilai 

agama. Peraturan mentri pendidikan nasional nomor 58 tahun 2009 

menetapkan standart perkembangan yang harus dicapai oleh anak usia 

dini dalam lingkup perkembangan nilai- nilai agama dan moral sesuai 

norma sosial budaya Indonesia yang berlaku. Yakni menjiwai identitas 

kebangsaan Indonesia, yang bhineka, toleran terhadap perbedaan suku, 

adat, ras, dan agama dan berperilaku mulia.
10

 

       Untuk persamaan yakni menggunakan pendekatan kualitatif 

yang dimana penelitian ditujukan untuk memahami fenomena, tentang 

apa yang dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, motivasi, 

tindakan, secara holistic dengan menggunakan cara deskriptis dalam 

bentuk kata-kata dan bahsa, pada suatu konteks khusus yang alamiah 

dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Sedangkan untuk 

perbedaan nya terletak pada lokasi penelitian serta metode yang 

digunakan pada jurnal peneliti menggunakan metode klarifikasi nilai, 

sedangkan di Taman Pendidikan Qur‟an Babut Taubah menggunakan 

metode ceramah, keteladanan,  dan tes tulis.  

                                                           
10

 Amir Syamsyudin, Pengembangan Nilai-nilai Agama Dan Moral Pada Anak Usia 

Dini,  Jurnal Ilmiah Vol. 1 (Desember 2012).  
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d. Tim Pengembang BP-PAUD Dan DIKMAS Gorontalo, Panduan 

Penilaian Perkembangan Nilai Agama Dan Moral Pada Kelompok Anak 

Usia 5-6 Tahun, 2018 meyimpulkan : Lingkup penilaian aspek agama 

dan moral pada anak dapat dilakukan pada saat anak melakukan 

kegiatan. Penilaian dapat dilakukan dalam berbagai aktivitas anak, sejak 

anak datang, berbaris, mengikuti proses belajar, mencuci tangan, makan 

bekal, bermain bebas, sampai pulang kembali. Penilaian itu dilakukan 

secara alami, baik berdasarkan kondisi nyata yang muncul dari perilaku 

anak selama proses berkegiatan maupun hasil dari kegiatan tersebut.
11

 

      Persamaan dalam penelitan ini yakni  sama meniliti moral 

pada anak usia dini kisaran usia 5-6 tahun, sedangkan untuk perbedaan 

nya sendiri terletak pada lokasi penelitian, dalam buku ini penelitian 

dilakukan di sekolah PAUD, sedangkan peneliti disini melakukan 

penelitian di lembaga yayasan qur‟an (TPQ) lalu untuk penilaian dan 

juga penanaman juga berbeda perbedaan ya terletak pada untuk penilaian 

di buku tertulis dari aktivitas mereka di sekolah seperti datang, berbaris, 

mengikuti proses belajar dll. Sedangkan di Taman Pendidikan Qur‟an 

Babut Taubah ini aspek penilaian nya dari Evaluasi penaanaman nilai 

moral menggunakan tes tulis koesioner ceklis.  

e. Mirnati Ariska 2020, Analisis Nilai Moral Kerendahan Hati Dalam Buku 

Cerita Anak, Skripsi : menyimpulkan Terdapat nilai moral kerendahan 

                                                           
11

 Tim Pengembang BP-PAUD dan DIKMAS Gorontalo, Panduan Penilaian 

Perkembangan Nilai Agama Dan Moral Pada Kelompok Anak Usia 5 – 6 Tahun, berbasis 

K13 (Gorontalo : PT. Sandiarta Sukses : 2018),  52. 
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hati dalam buku cerita anak yang berjumlah 20 buku. Ditemukan 22 data 

berupa kalimat yang mengandung nilai moral kerendahan hati. Nilai 

moral yang dimaksud mencakup hubungan manusia dengan dirinya 

sendiri, dan hubungan manusia dengan manusia lain atau makhluk lain. 

Adapun dari 22 data yang berhasil diperoleh, 10 data menunjukkan nilai 

moral kerendahan hati hubungan manusia dengan dirinya sendiri dan 12 

data lainnya menunjukkan nilai moral kerendahan hati hubungan 

manusia dengan manusia lain atau makhluk lain. Dari beberapa aspek 

nilai moral kerendahan hati, dari 22 data yang peneliti dapatkan 5 data 

menunjukkan menerima kekurangan dan kelebihan diri, 1 data 

bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuat, 4 data berusaha 

menjadi pribadi yang lebih baik dan 12 data lainnya berani mengakui 

kesalahan.
12

 

     Persamaan dalam penelitian ini yakni sama-sama 

menggunakan pendekatan kualitatif, dan fokus penelitian, sedangkan 

untuk perbedaannya terletak pada metode yang di pakai seperti yang di 

skripsi tadi menggunakan analisis dan menggunakan media buku cerita. 

Tabel 2.1 

Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu 

No 
Nama dan 

Judul 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1.  Sri Nuryani 2015, 

Penanaman Nilai 

Moral Pada Anak 

Usia Dini Di 

Lingkungan 

Penanaman nilai moral 

dilakukan dengan cara 

mengajarkan hal-hal 

baik dan buruk, 

mengajarkan sopan 

1. sama-sama 

meneliti terkait 

moral anak-

anak di 

lingkungan 

1.pendidikan 

akhlak 

dilaksanakan 

di lembaga 

pendidikan 

                                                           
12

 Mirnati Ariska, Analisis Nilai Moral Kerendahan Hati Dalam Buku Cerita Anak, ( 

skripsi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Aceh 2020) 
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No 
Nama dan 

Judul 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

Lokalisasi Sunan 

Kuning Kelurahan 

Kalibanteng Kulon 

Kota Semarang, 

santun kepada orang lain 

dan orang tua, serta 

mengajarkan cara-cara 

beribadah seperti sholat 

dan mengaji. Namun 

ketika anak melakukan 

perilaku kurang baik 

orang tua tidak 

menegurnya, perilaku 

tersebut adalah hasil 

proses peniruan dari 

orang tua dan orang-

orang di sekitarnya. 

lokalisasi. 

2. sama-sama 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif 

Qur‟an yakni 

Taman 

Pendidikan 

Qur‟an Babut 

Taubah. 

 

2.  Mutmainnah 2021, 

Penanaman Nlai-

Nilai Agama Dan 

Moral Dalam 

Kegiatan Bercerita 

Pada Kelompok B 

Taman Kanak-

Kanak Aisyiyah 

Bustanul Athfal 1 

Sungguminasa 

Kabupaten Gowa 

Penanaman nilai agama 

dan moral melalui 

metode bercerita kepada 

anak didik TK Aisyiyah 

Bustanul Atfhal sangat 

efektif. Dampak positif 

dari metode ini bagi 

perkrmbangan nilai 

agama dan moral anak 

yaitu mampu mengenal 

penciptanya, anak dapat 

mengerjakan ibadah 

sehari-hari, serta berdoa 

sebelum dan sesudah 

melaksanakan kegiatan, 

anak dapat menjaga 

kebersihan diri dan 

lingkungan, dan 

berperilaku sopan 

santun dan juju, serta 

dapat menolong orang-

orang di sekitarnya. 

1. Sama dalam 

hal penanaman 

nilai moral 

yakni melalui 

metode 

bercerita. 

2. sama 

menggunakan 

penelitian 

kualitatif  

1. lokasi 

penelitian  

 

3.  Amir, Syamsudin. 

2012 

Pengembangan 

Nilai-nilai Agama 

Dan Moral Pada 

Anak Usia Dini 

fungsi dari nilai-nilai 

agama cara hidup 

dengan benar bagi 

manusia dari lahir 

sampai meninggal. Anak 

yang masuk ke 

lingkungan masyarakat 

harus menyesuailkan 

diri dengan norma-

1. sama-sama 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif. 

1. lokasi 

penelitian. 

2. 

menggunakan

metode 

ceramah, 

tawadhu, dan 

tulis.  
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No 
Nama dan 

Judul 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

norma social yang 

berlaku didalamnya. 

Sumber nilai moral 

menjadi norma social 

tersebut dengan 

bersumber dari nilai-

nilai agama. Peraturan 

mentri pendidikan 

nasional nomor 58 tahun 

2009 menetapkan 

standart perkembangan 

yang harus dicapai oleh 

anak usia dini dalam 

lingkup perkembangan 

nilai- nilai agama dan 

moral sesuai norma 

social budaya Indonesia 

yang berlaku. Yakni 

menjiwai identitas 

kebangsaan Indonesia, 

yang bhineka, toleran 

terhadap perbedaan 

suku, adat, ras, dan 

agama dan berperilaku 

mulia. 

4. Tim Pengembang 

BP-PAUD Dan 

DIKMAS 

Gorontalo, 

Panduan Penilaian 

Perkembangan 

Nilai Agama Dan 

Moral Pada 

Kelompok Anak 

Usia 5-6 Tahun, 

2018 

Lingkup penilaian aspek 

agama dan moral pada 

anak dapat dilakukan 

pada saat anak 

melakukan kegiatan. 

Penilaian dapat 

dilakukan dalam 

berbagai aktivitas anak, 

sejak anak datang, 

berbaris, mengikuti 

proses belajar, mencuci 

tangan, makan bekal, 

bermain bebas, sampai 

pulang kembali. 

Penilaian itu dilakukan 

secara alami, baik 

berdasarkan kondisi 

nyata yang muncul dari 

perilaku anak selama 

1. Sama-sama 

meneliti moral 

pada anak usia 

dini.  

1. lokasi 

penelitian. 

2. Evaluasi 

penananamn 

nilai moral 

menggunakan 

tes tulis 

koesioner 

ceklis.  
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No 
Nama dan 

Judul 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

proses berkegiatan 

maupun hasil dari 

kegiatan tersebut. 

5. Mirnati Ariska 

2020, Analisis 

Nilai Moral 

Kerendahan Hati 

Dalam Buku 

Cerita Anak 

Terdapat nilai moral 

kerendahan hati dalam 

buku cerita anak yang 

berjumlah 20 buku. 

Ditemukan 22 data 

berupa kalimat yang 

mengandung nilai moral 

kerendahan hati. Nilai 

moral yang dimaksud 

mencakup hubungan 

manusia dengan dirinya 

sendiri, dan hubungan 

manusia dengan 

manusia lain atau 

makhluk lain. Adapun 

dari 22 data yang 

berhasil diperoleh, 10 

data menunjukkan nilai 

moral kerendahan hati 

hubungan manusia 

dengan dirinya sendiri 

dan 12 data lainnya 

menunjukkan nilai 

moral kerendahan hati 

hubungan manusia 

dengan manusia lain 

atau makhluk lain. Dari 

beberapa aspek nilai 

moral kerendahan hati, 

dari 22 data yang 

peneliti dapatkan 5 data 

menunjukkan menerima 

kekurangan dan 

kelebihan diri, 1 data 

bertanggung jawab atas 

apa yang telah 

diperbuat, 4 data 

berusaha menjadi 

pribadi yang lebih baik 

dan 12 data lainnya 

berani mengakui 

1.Menggunaka

n pendekatan 

kualitatif. 

2. Focus 

penelitian 

1. Lokasi 

penelitian 

2. 

menggunakan 

metode 

ceramah, tes 

tulis, dan 

tawadhu. 
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No 
Nama dan 

Judul 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

kesalahan. 

 

Berdasarkan pada penelitian terdahulu dapat diketahui bahwasanya sudah 

banyak terkait penelitian pendidikan akhlak anak usia dini yang dilaksanakan di 

lingkungan sekolah dan lingkungan sekitar. Maka, kebaruan dari penelitian ini 

terdapat pada subyek penelitian yang dimana  penelitian ini mengkaji terkait 

pendidikan akhlak pada TPQ di lingkungan lokalisasi.  

B. Kajian Teori  

1. Pendidikan akhlak  

a. Pengertian pendidikan akhlak  

Kata pendidikan akhlak berasal dari dua suku kata yaitu pendidikan 

dan akhlak. Masing-masing perkataan tersebut dapat di definisikan 

sebagai berikut: 

1) Pengertian pendidikan  

Menurut UU RI no. 20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional diesebutkan bahwa pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agara peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, 

pengendaklian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan dirinya untuk masyarakat.
13
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Pendidikan, jika dipandang dari segi bahasa Arab, mencakup 

berbagai makna, seperti tarbiyah, tahzib, ta'lim, ta'dib, siyasat, 

mawa'izh, 'ada ta'awud, dan tadrib. Di antara istilah-istilah tersebut, 

tarbiyah, tahzib, dan ta'dib sering dihubungkan dengan konsep 

pendidikan. Ta'lim sering diartikan sebagai proses pengajaran, 

siyasat diartikan sebagai taktik, pemerintahan, politik, dan 

pengaturan. Muwa'izh diartikan sebagai pengajaran atau peringatan. 

Ada Ta'awud diartikan sebagai pembiasaan, dan tadrib diartikan 

sebagai pelatihan. Istilah-istilah ini sering digunakan oleh beberapa 

ilmuwan, seperti Ibn Miskawaih yang dalam bukunya berjudul 

"tahzibul akhlak," Ibn Sina yang menamai salah satu karyanya "kitab 

al-siyasat," Ibn al Jazzar al-Qairawani yang memberi judul bukunya 

"siyasat al-shibyan wa tdaribuhum," dan Burhan al-islam az-Zarnuji 

yang memberi judul salah satu karyanya "Ta'lim al-Muta'alim, tharik 

at-taalum." 

Perbedaan-perbedaan ini tidak menjadi hambatan, dan para 

ahli tidak mempermasalahkan penggunaan istilah-istilah ini. Pada 

dasarnya, berbagai pandangan yang berbeda ini konvergen dalam 

suatu kesimpulan awal, yaitu bahwa pendidikan adalah suatu proses 

persiapan generasi muda untuk menjalani kehidupan dan mencapai 

tujuan hidupnya dengan lebih baik. Meskipun secara terminologi, 

tarbiyah, ta‟dib, dan ta‟lim memiliki perbedaan penekanan, namun 

jika dilihat dari segi kontennya, terdapat keterkaitan yang erat antara 
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keduanya, khususnya dalam konteks pemeliharaan dan pendidikan 

anak. Kata ta‟dib lebih menekankan pada penguasaan ilmu yang 

benar dalam diri seseorang untuk mencapai stabilitas perilaku yang 

baik. Di sisi lain, at-Tarbiyah fokus pada bimbingan anak untuk 

mengembangkan potensi dasarnya dan tumbuh secara menyeluruh. 

Sementara kata ta‟lim menekankan pada penyampaian ilmu 

pengetahuan yang benar, pemahaman, tanggung jawab, dan 

pemahaman terhadap amanah kepada anak. 

Dari uraian mengenai ketiga istilah tersebut, terlihat bahwa 

proses ta‟lim memiliki cakupan yang lebih luas dan bersifat lebih 

umum dibandingkan dengan proses tarbiyah dan ta‟dib. Singkatnya, 

pendidikan telah didefinisikan oleh berbagai kalangan sesuai dengan 

disiplin ilmu yang dipelajari. Namun, pada dasarnya, berbagai 

pandangan yang berbeda ini menyatu dalam suatu kesimpulan awal 

bahwa pendidikan adalah suatu proses persiapan generasi muda 

untuk menjalani kehidupan dan mencapai tujuan hidupnya secara 

lebih efisien.
14

 

Apabila istilah pendidikan ini dihubungkan dengan Islam, 

para ulama Islam memiliki pandangan yang komprehensif. Sebagai 

contoh, M. Yusuf Qordhowi memberikan definisi bahwa 

"Pendidikan Islam adalah pendidikan manusia secara menyeluruh, 

mencakup akal dan hati, rohani dan jasmani, akhlak dan 
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keterampilan. Oleh karena itu, pendidikan Islam bertujuan untuk 

mempersiapkan individu untuk menghadapi masyarakat dengan 

segala aspek baik dan buruknya, yang manis dan pahit." Tokoh lain, 

seperti D. Marimba, memberikan pengertian bahwa pendidikan 

Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum 

Islam untuk membentuk kepribadian utama sesuai dengan standar 

Islam. 

Dalam melihat pandangan di atas atau yang telah 

diungkapkan oleh beberapa ilmuwan Muslim, perlu kita kaji kembali 

sejarah perkembangan pendidikan Islam pada masa Rasulullah 

SAW. Proses penanaman akidah dan pembiasaan perilaku sesuai 

dengan ketentuan Islam kepada kaum Quraisy berlangsung secara 

bertahap, membutuhkan kegigihan dan kesabaran. Kualitas 

kegigihan dan kesabaran yang dimiliki oleh Rasulullah SAW 

tercermin dalam upaya pembimbingan, pemberian motivasi, 

penanaman nilai, dan penciptaan kondisi yang lebih baik. 

Selanjutnya, hal ini telah mampu mengubah tatanan bangsa Arab 

secara menyeluruh. 

Beberapa definisi pendidikan yang diutarakan oleh para ahli 

di atas tidak mengarah pada perselisihan pendapat. Karena pada 

intinya mereka dalam berpendapat mempunyai tujuan yang sama, 

yaitu terbentuknya manusia yang sempurna. Disamping itu pada 
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hakikatnya pendidikan merupakan proses pembentukan kepribadian, 

perilaku, serta pengembangan potensi pada peserta didik. 

2) Pengertian akhlak  

Akhlak, secara etimologi isitilah yang diambil dari bahasa 

Arab dalam bentuk jamak, Al-Khuluq merupakan bentuk mufrod 

(tunggal) dari Akhlak yang memilik arti kebiasaan, perangai, tabiat, 

budi pekerti. Tingkah laku yang telah menjadi kebiasaan dan timbul 

dari diri manusia dengan sengaja. Kata akhlak dalam pengertian ini 

disebutkan dalam al-Quran dalam bentuk tunggal. Kata khulq dalam 

firman Allah SWT merupakan pemberian kepada Muhammad 

sebagai bentuk pengangkatan Rasul Allah. Sebagaimana Al-Quran 

surat Al- Qalam ayat 4 menyebutkan:  

 وَانَِّكَ لعََلٰى خُلقٍُ عَظِيْمٍ 

Artinya :“Dan sesungguhnya kamu (Muhammad) benar-benar 

berbudi pekerti agung.”
15

 

Ayat diatas menyatakan bahwa Nabi Muhammad SAW, 

memiliki akhlak yang paling mulia. Oleh karena itu, seluruh umat 

manusia yang beriman kepada Nabi Muhammad SAW, wajib 

menjadikan akhlak beliau sebagai rujukan perilaku dan suri 

tauladan. 

Akhlak sering dikaitkan dengan etika dan moral. Etika dan 

moral berasal dari bahasa Yunani yang memiliki arti yang sama, 
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kebiasaan. Sedang budi pekerti dalam bahasa Indonesia merupakan 

kata mejemuk dari kata budi dan pekerti. Budi berasal dari bahasa 

sansakerta yang berarti yang sadar, pekerti berasal dari bahasa 

Indonesia sendiri yang berarti kelakuan. Sedangkan moral berasal 

dari bahasa latin mores yaitu jamak dari mos yang berarti adat 

kebiasaan. Di dalam kamus umum Bahasa Indonesia dikatakan 

bahwa moral adalah penetuan baik buruk perbuatan dan kelakuan.
16

 

Adapun kata etika berasal dari bahasa Yunani, ethos yang berarti 

watak kesusilaan atau adat. Dalam kamus Bahasa Indonesia, etika 

diartikan ilmu pengetahuan tentang asas-asas akhlak (moral).27 

Secara etimologi kedua istilah akhlak dan etika mempunyai 

kesamaan makna yaitu kebiasaan dengan baik dan buruk sebagai 

nilai kontrol. Di dalam kitab Ihya Ulumuddin, dinyatakan bahwa, 

Khuluk yakni sifat yang tertanam dalam jiwa yang mendorong 

lahirnya perbuatan dengan mudah dan ringan, tanpa pertimbangan 

dan pemikiran yang mendalam. Al-Ghazali berpendapat bahwa 

adanya perubahan-perubahan akhlak bagi seseorang adalah bersifat 

mungkin. Misalnya dari sifat kasar kepada sifat kasian. Disini Imam 

al-Ghazali membenarkan adanya perubahan-perubahan keadaan 

terhadap beberapa ciptaan Allah, kecuali apa yang menajadi 

ketetapan Allah seperti langit dan bintang- bintang. Sedangkan pada 

keadaan yang lain seperti pada diri sendiri dapat diadakan 
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kesempurnaan melalui jalan pendidikan. Menghilangkan nafsu dan 

kemarahan dari muka bumi sungguh tidaklah mungkin namun untuk 

meminimalisir keduanya sungguh menjadi hal yang munkin dengan 

jalan menjinakan nafsu melalui beberapa istilah latihan rohani.28 

Sementara itu Ki Hajar Dewantara berpendapat bahwa, etika adalah 

ilmu yang mempelajari ilmu soal kebaikan dan keburukan dalam 

hidup manusia yang dapat merupakan pertimbangan dan perasaan 

sampai mengenai tujuan yang dapat merupakan perbuatan. 

Dari penjelasan di atas, dapat diidentifikasi bahwa antara 

akhlak, etika, dan moral memiliki kesamaan dan perbedaan. 

Kesamaan terletak pada segi objek dan fungsinya. Dilihat dari 

objeknya, akhlak, etika, dan moral semuanya berfokus pada 

penilaian baik buruknya perbuatan manusia. Selain itu, dari segi 

fungsinya, dapat dikatakan bahwa etika, moral, dan akhlak memiliki 

tujuan yang sama, yaitu menentukan norma atau nilai suatu 

perbuatan untuk menilai apakah itu baik atau buruk.
17

 

Sementara perbedaanya terletak pada dasarnya. Akhlak 

menilai dari ukuran ajaran Al-Qur‟an dan Al-Hadits, etika berkaca 

pada akal fikiran atau filsafat dan moral berdasarkan norma hidup 

yang ada di maasyarakat berupa adat atau aturan tertentu. Akhlak 

yang berdasarkan pada Al-Qur‟an dan Al-Hadits maka akhlak 
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bersifat mutlak, absolut, dan tidak dapat diubah. Sementara etika, 

moral, dan susila berdasar pada sesuatu yang berasal dari manusia 

maka lebih bersifat terbatas dan dapat berubah sesuai tuntutan 

zaman. Adapun pengertian akhlak secara terminologi, menurut para 

ulama sebagai berikut.
18

 

a) Imam Al Ghazali (1055-1111 M) 

“akhlak adalah sifat yang melekat dalam jiwa, yang 

menjadi asal mula dari perbuatan-perbuatan yang dilakukan 

secara spontan tanpa memerlukan pertimbangan dan pemikiran. 

Jika sifat tersebut menghasilkan tindakan yang sesuai dengan 

ketentuan akal dan norma agama, maka akhlak tersebut 

dianggap baik. Namun, jika sifat tersebut mengakibatkan 

tindakan yang jahat, maka akhlak tersebut dianggap buruk.” 

b) Ibn Maskawaih (941-1030 M) 

“akhlak adalah kondisi jiwa seseorang yang 

mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa melalui 

pertimbangan pikiran terlebih dahulu. Kondisi ini dapat dibagi 

menjadi dua, yaitu yang bersumber dari tabiat aslinya dan yang 

diperoleh melalui kebiasaan yang berulang-ulang. Pada 

awalnya, suatu tindakan mungkin melibatkan pikiran dan 

pertimbangan, namun jika dilakukan secara terus-menerus, 
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maka tindakan tersebut menjadi suatu bakat dan bagian dari 

akhlak seseorang.” 

c) Muhyiddin Ibn Arabi (1165-1240 M) 

“Keadaan jiwa seseorang yang mendorong manusia 

untuk berbuat tanpa melalui pertimbangan dan pilihan terlebih 

dahulu. Keadaan tersebut pada seseorang boleh jadi merupakan 

tabiat atau bawaan, dan boleh jadi juga merupakan kebiasaan 

melaui latihan dan perjuangan.” 

d) e) Dr Muhammad Al-Hufi 

“Akhlak adalah adat yang dengan sengaja dikehendaki 

keberadaanya. Dengan kata lain akhlak adalah azimah (kemauan 

yang kuat) tentang sesuatu yang dilakukan berulang-ulang, 

sehingga menjadi adat (kebiasaan) yang mengarah kepada 

kebaikan atau keburukan” 

e) Al-Qurthubi 

 

“Akhlak adalah suatu perbuatan manusia yang 

bersumber dari adab kesopanannya disebut akhlak, karna 

perbuatan itu termasuk bagian dari kejadiannya” 

Dari beberapa pandangan para ulama yang telah 

disampaikan, dapat disimpulkan bahwa akhlak adalah perbuatan 

yang telah tertanam dalam jiwa seseorang, menjadi bagian dari 

kepribadiannya, dilakukan dengan mudah dan tanpa pemikiran 
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yang mendalam. Perbuatan ini muncul secara alami dari dalam 

diri pelaku tanpa adanya paksaan atau tekanan dari luar, dan 

dilakukan dengan sungguh-sungguh, tanpa berpura-pura atau 

bersandiwara, serta dilakukan dengan ikhlas semata-mata karena 

Allah. 

Definisi-definisi tersebut dari para ulama menunjukkan 

bahwa pendidikan memiliki peran dalam membentuk 

kepribadian individu agar menjadi lebih baik. Di sisi lain, akhlak 

diartikan sebagai tindakan, perilaku, sikap, atau budi pekerti. 

Oleh karena itu, pendidikan akhlak dapat diartikan sebagai 

proses pembentukan perilaku anak menuju arah yang lebih baik. 

b. Ruang Lingkup Akhlak  

Ahmad Azhar Basyir menyebutkan bahwa, cakupan akhlak 

meliputi semua aspek kehidupan sesuai dengan kedudukan sebagai 

makhluk individu, makhluk sosial, khalifah di muka bumi serta sebagi 

makhluk ciptaan Allah SWT. Dengan demikian Basyir merumuskan 

bahwa ruang lingkup akhlak sebagai berikut: Akhlak terhadap Allah 

SWT, akhlak terhadap keluarga, akhlak terhadap masyarakat, akhlak 

terhadap makhluk lain. Apabila dipadukan, antara prinsip maqsaid al-

Syari’ah dengan rumusan Ahmad Azhar Basyir tentang ruang lingkup 

akhlak maka terlihat ada satu aspek yang tertingga yaitu aspek 

pemeliharaan terhadap Harta. Akhlak bagaimana manusia bersikap 

terhadap harta sangat diperlukan mengingat banyak manusia tergelincir 
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pada lubang kesesatan dikarenakan oleh harta. Menurut sistematika 

yang lain, ruang lingkup akhlak, antara lain:  

1) Akhlaq terhadap allah (Al-Luqman:13) 

                                   

          

Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di 

waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, 

janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya 

mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman 

yang besar.”
19

 

 

Jadi ayat tersebut menjelaskan bahwa kita tidak boleh 

menyukutukan tuhan selain allah, berikut adalah contoh akhlak 

terhadap allah anatara lain: 

a) Selalu beryukur atas nikmat allah 

b) Taat terhadap perintah allah dan menjauhi segala larangan nya 

c) Lapang dada terhadap ketetapan allah dll.  

2) Akhlaq terhadap allah (Al-Luqman:13) 

                                   

          

Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di 

waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, 

janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya 

mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman 

yang besar.”
20
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Jadi ayat tersebut menjelaskan bahwa kita tidak boleh 

menyukutukan tuhan selain allah, berikut adalah contoh akhlak 

terhadap allah anatara lain: 

a) Selalu beryukur atas nikmat allah 

b) Taat terhadap perintah allah dan menjauhi segala larangan nya 

c) Lapang dada terhadap ketetapan allah dll.  

3) Akhlaq terhadap allah (Al-Luqman:13) 

                                   

          

Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di 

waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, 

janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya 

mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman 

yang besar.”
21

 

 

Jadi ayat tersebut menjelaskan bahwa kita tidak boleh 

menyukutukan tuhan selain allah, berikut adalah contoh akhlak 

terhadap allah anatara lain: 

a) Selalu beryukur atas nikmat allah 

b) Taat terhadap perintah allah dan menjauhi segala larangan nya 

c) Lapang dada terhadap ketetapan allah dll.  

4) Akhlak terhadap orang tua (Al-Luqma: 14) 
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Artinya: “Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) 

kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya telah 

mengandungnya dalam Keadaan lemah yang bertambah- 

tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. bersyukurlah 

kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya 

kepada-Kulah kembalimu.”
22

 

Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa kita sebaagai anak 

wajib berbakti kepada kedua orang tua diantaranya seperti: berbakti 

kepada orang tua, berkata sopan kepada orang tua dll.  

5) Akhlak terhadap orang lain (Al-Luqman: 18) 

 

                         

             

Artinya: “Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia 

(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka 

bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri.”
23

 

 

Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa sebagai makhluk 

sosial harus ramah dan tidak boleh memalingkan muka saat bertemu 

dengan orang lain. Contohnya seperti : sopan dan murah senyum jika 

bertemu saudara di jalan. 

6) Akhlak terhadap diri sendiri  
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Allah memerintahkan untuk sederhana dalam berjalan, 

dengan tidak menghempaskan tenaga dalam bergaya, tidak 

melengogok-lenggok, tidak melengak-lengok, tidak memanjangkan 

leher karena angkuh, sopan santun. Seseorang yang berakhlakul 

karimah pantang berbohong sekalipun pada diri sendiri dan tidak 

pernah menipu orang lain. Orang seperti ini biasanya dapat hidup 

dengan tenang dan damai, memiliki pergaulan luas dan banyak 

relasi, serta dihargai kawan dan disegani siapapun yang 

mengenalnya. 

 Akhlaq  berdasarkan sifatnya sendiri dibagi menjadi 2 yakni:  

a) Akhalq mahmudah (akhlaq terpuji ) atau akhlaq karimah (akhlaq 

mulia) diantaranya : ridha kepada Allah SWT, taat beribadah, 

melaksanakan amanah, berlaku sopan dalam ucapan dan perbuatan, 

dll.  

b) Akhlaq mazmumah ( akhlaq tercela) atau aklaq sayyiah ( akhlaq 

jelek) diantaranya: musyrik, syirik, kufur, takabur, riya‟ dll. 

c. Dasar-Dasar Pendidikan Akhlak 

Dasar-dasar pendidikan akhlak adalah Al Qur‟an dan Al Hadis, 

Al Qur‟an dapat dijadikan landasan yang paling utama dalam pendidikan 

akhlak, karena Al Qur‟an merupakan kitab yang dapat dijadikan 

penunjuk dari kegelapan menuju penerangan sebagaimana firman-Nya : 

(Q.S : Al-Maidah : 16) 
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لمُٰتِ  اِلىَ  نَ  الظُّ لٰمِ  وَيُخْرِجُهُمْ  مِّ بَعَ  رِضْوَانَه   سُبُلَ  السَّ ُ  مَنِ  اتَّ
ٰ
هْدِيْ  بِهِ  اّلل يَّ

سْتَقِيْم   وْرِ  بِاِذْنِه   وَيَهْدِيْهِمْ  اِلٰى صِرَاط   مُّ  النُّ

Artinya:“dengan kitab Itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti 

keredhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu 

pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita 

kepada cahaya yang terang benderang dengan seizin-Nya, dan 

menunjuki mereka ke jalan yang lurus.”
24

 

 

Dasar-dasar akhlak adalah ukuran baik dan buruk, mulia dan 

tercela, yang bersumber dari ajaran Islam secara keseluruhan. Sumber 

utama akhlak dalam pandangan ini adalah Al-Qur'an dan Sunnah, bukan 

akal pikiran atau pandangan masyarakat seperti dalam etika dan moral. 

Pemahaman mengenai baik buruknya sesuatu dalam konsep akhlak 

didasarkan pada penilaian syara' (Al-Qur'an dan Sunnah). Sebagai 

contoh, sifat-sifat seperti sabar, pemaaf, pemurah, dan jujur dianggap 

baik karena penilaian syara', sedangkan sifat-sifat seperti pemarah, tidak 

bersyukur, dendam, dan kikir dianggap buruk, dan hal ini juga 

ditentukan oleh syara'. 

Pernyataan tersebut juga mencerminkan pandangan bahwa Islam 

sebagai agama yang sempurna memberikan dasar pemikiran untuk setiap 

ajaran yang terkandung di dalamnya, termasuk dalam hal pendidikan 

akhlak. Dengan demikian, nilai-nilai dan prinsip-prinsip akhlak yang 

diajarkan dalam Islam didasarkan pada penilaian syara', dan hal ini 

menjadi landasan utama bagi pendidikan akhlak dalam konteks Islam. 
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Pendapat Prof. H. Muhammad Daud Ali, S.H, menegaskan 

bahwa Al-Qur'an merupakan sumber ajaran agama yang pertama dan 

utama. Dalam pandangan umat Islam yang diakui kebenarannya melalui 

penelitian ilmiah, Al-Qur'an dianggap sebagai kitab suci yang berisi 

firman-firman Allah. Firman-firman ini disampaikan oleh Malaikat Jibril 

kepada Nabi Muhammad sebagai Rasul Allah secara bertahap selama 22 

tahun 2 bulan 22 hari, dimulai di Mekah dan kemudian di Madinah. 

Al-Qur'an dianggap sebagai pedoman atau petunjuk bagi umat 

manusia dalam menjalani hidupnya dan mencapai kesejahteraan, baik di 

dunia maupun di akhirat. Sebagai kitab suci, Al-Qur'an dianggap 

memiliki otoritas tertinggi dan memberikan arahan dalam berbagai aspek 

kehidupan, menuntun umat manusia menuju kebahagiaan dan 

keselamatan pada akhirnya. Pandangan ini mencerminkan pentingnya 

Al-Qur'an dalam pandangan umat Islam sebagai sumber utama ajaran 

agama.
25

 

Al-Hadits adalah sumber kedua dalam agama Islam, setelah Al-

Qur'an. Fungsi Al-Hadits adalah untuk menjelaskan dan merinci ajaran-

ajaran yang disebutkan dalam Al-Qur'an. Al-Hadits merupakan sunnah 

atau tindakan dan perkataan Rasulullah Saw yang menjadi penjelas 

otentik, sah, dan sepenuhnya dapat dipercaya. 
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Rasulullah Saw, sebagai utusan Allah, memiliki kewenangan 

untuk menjelaskan dan merinci wahyu Allah yang terdapat dalam Al-

Qur'an secara umum. Dengan kata lain, Al-Hadits memainkan peran 

penting dalam memberikan pemahaman yang lebih rinci dan kontekstual 

terhadap ajaran-ajaran Al-Qur'an. Oleh karena itu, Al-Hadits bersama 

dengan Al-Qur'an merupakan dua sumber utama dalam ajaran agama 

Islam. Sebagaimana dalam firman Allah yang artinya  

Artinya: (mereka Kami utus) dengan membawa keterangan-

keterangan (mukzjizat) dan kitab-kitab dan Kami turunkan 

kepadamu Al-Qur‟an agar kamu menerangkan pada umat 

manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan 

supaya mereka memikirkan.
26

 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa perintah-perintah, larangan-

larangan, aturan, dan hal-hal lain yang terdapat dalam Al-Qur'an 

merupakan tugas Rasulullah untuk menjelaskannya kepada umat. 

Penjelasan ini dikenal dengan nama hadits atau sunnah Rasul. Meskipun 

ada sebagian ahli hadits yang menyatakan bahwa istilah "hadits" lebih 

khusus merujuk kepada sunah qauliyah (perkataan Nabi), sementara 

sunnah fi'iyah (perbuatan) dan sunnah taqririyyah (persetujuan atau 

persetujuan diam) tidak disebut hadits, melainkan hanya disebut sunnah. 

Dengan demikian, istilah sunnah memiliki cakupan yang lebih luas 

daripada hadits, mencakup baik perbuatan maupun persetujuan dari 

Rasulullah. 
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Pemahaman ini menunjukkan bahwa hadits lebih terfokus pada 

perkataan Nabi, sementara sunnah mencakup seluruh tindakan dan 

persetujuan beliau. Meskipun terdapat perbedaan dalam terminologi, 

keduanya, baik hadits maupun sunnah, memiliki peran penting dalam 

memberikan pemahaman dan penjelasan terhadap ajaran Al-Qur'an serta 

tata cara hidup yang diinginkan oleh Allah. 

d. Tujuan pendidikan akhlak  

Menurut Fr. Mahmud Yunus, tujuan pendidikan akhlak adalah 

membentuk putra dan putri yang memiliki akhlak mulia, budi luhur, cita-

cita tinggi, kemauan keras, sopan santun, manis tutur bahasanya, serta 

jujur dalam segala perbuatannya. Mereka diharapkan memiliki hati yang 

suci dan murni. Dengan demikian, tujuan pendidikan akhlak dalam 

perspektif ini bukan hanya terfokus pada aspek perilaku eksternal, tetapi 

juga mencakup pembentukan karakter dan kepribadian yangkokoh dan 

p o s i t i f .  

Nabi Muhammad SAW diutus dengan membawa risalah ajaran 

Islam sebagai rahmat bagi semesta alam. Rasulullah SAW adalah teladan 

bagi setiap muslim dalam segala hal, baik dalam hal keagamaan maupun 

hal keduniaan. Meneladani Rasulullah SAW merupakan kewajiban 

setiap muslim hingga hari perhitungan nanti. Perintah untuk menjadikan 

B e l i a u  s e b a g a i  t a u l a d a n . 

Tujuan utama akhlak dalam Islam adalah membimbing setiap 

Muslim agar memiliki budi pekerti, perilaku, dan adat-istiadat yang baik 
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sesuai dengan ajaran Islam. Selain itu, penekanan diberikan pada fakta 

bahwa ibadah-ibadah inti dalam Islam dirancang dengan tujuan untuk 

membina akhlak mulia. Contohnya, shalat memiliki tujuan mencegah 

perilaku tercela, zakat selain menyucikan harta juga bertujuan 

menyucikan diri melalui bantuan kepada sesama, puasa mendidik untuk 

menahan diri dari syahwat, dan haji memiliki tujuan untuk memunculkan 

t e n g g a n g  r a s a  d a n  k e b e r s a m a a n  d e n g a n  s e s a m a . 

Dengan kata lain, setiap ibadah dalam Islam tidak hanya 

memiliki dimensi ritual, tetapi juga berfungsi sebagai sarana 

pembentukan akhlak yang baik. Ini mencerminkan konsep bahwa aspek 

spiritual dan moral dalam Islam saling terkait dan saling mendukung satu 

s a m a  l a i n . 

Menurut Dr. Ali Abdul Halim Mahmud, bahwa pendidikan 

a kh l a k  j u ga  me mp u n ya i  t u j u a n - t u j u a n  s eb a ga i  b e r i ku t : 

1) Mempersiapkan manusia-manusia yang beriman yang  

beramal saleh. Tidak ada sesuatu pun yang menyamai amal 

saleh dalam mencerminkan akhlak mulia ini. Tidak ada pula 

yang menyamai akhlak mulia dalam mencerminkan keimanan 

seseorang kepada Allah dan konsistensinya kepada manhaj Islam. 

2) Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang menjalani 

kehidupanya sesuai dengan ajaran Islam. Melaksanakan apa yang 

diperintahkan agama dan meninggalkan apa yang diharamkan, 

menikmati hal-hal yang baik dan dibolehkan serta menjauhi segala 
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sesuatu yang dilarang, keji, hina, buruk, tercela, dan mungkar. 

3) Mempersiapkan insan beriman dan amal saleh yang bisa 

berinteraksi secara baik dengan sesamanya, baik dengan orang 

maupun nonmuslim. Mampu bergaul dengan orang-orang yang ada 

disekelilingnya dengan mencari Ridha Allah, yaitu dengan 

mengikuti ajaran-Nya dan petunjuk- petunjuk Nabi-Nya. Dengan 

semua ini dapat tercipta kestabilan masyarakat dan kesinambungan 

hidup umat manusia. 

4) Mempersiapkan insan beriman dan amal saleh yang mampu dan 

mau mengajak orang lain ke jalan Allah, melaksanakan amar 

ma’ruf nahi munkar dan berjuang fi sabilillah demi tegaknya 

agama Islam. 

5) Mempersiapkan insan beriman dan amal saleh yang mau merasa 

bangga dengan persaudaraanya sesama muslim dan selalu 

memberikan hak-hak persaudaraan tersebut, mencintai dan 

membenci hanya karena Allah, dan sedikitpun tidak kecut oleh 

celaan orang hasad selama dia berjalan di jalan yang benar. 

Dari beberapa pendapat diatas dapat dipahami bahwa tujuan 

pendidikan akhlak ialah untuk membentuk laku perbuatan yang 

bermanfaat baik kepada dirinya sendiri maupun terhadap masyarakat 

sekitarnya, sehingga terjalin hubungan yang harmonis, terkendali 

menurut tuntutan hati nurani, yang senantiasa merasa seluruh gerak 

h i d u p n y a  h a n y a  u n t u k  m e n c a p a i  r i d h a  A l l a h  S w t .  
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e. Urgensi pendidikan Akhlak pada anak. 

Masa kanak-kanak adalah masa yang rentan akan sesuatu, serta 

rasa keingintahuan mereka sangat besar, oleh karena itu mereka 

membutuhkan seorang pendamping untuk mempelajari itu semua (orang 

tua, guru, uztad dll) agar perbuatan yang dilakukan tidak keluar dari 

ranah yang tidak diinginkan. Pendidikan moral/agama sangat penting 

bagi para generasi penerus bangsa, tanpa pendidikan moral (agama, budi 

pekerti, akhlaq) kemungkinan besar suatu bangsa akan hancur.  

Terutama pada masa saat ini dimana pengaruh teman atau media 

sosial sangat besar. sehingga anak menjadi lupa sopan santun dan 

memiliki moral yang kurang baik. Belum lama ini kita sering mendengar 

kabar seperti anak memerkosa sang ibu, siswa memukul gurunya, tentu 

kita tidak ingin hal seperti itu terjadi.  

Pendidikan moral merupakan salah satu pendidikan yang 

berhubungan dengan perilaku seseorang baik itu perkataan ataupun 

perbuatan, mengajarkan nilai moral pada anak usia dini bukan lah hal 

yang mudah karena tidak hanya teori tetapi justru lebih menekan kan 

pada kehidupan sehari-hari, selain itu juga dibutuhkan kesabaran dalam 

mengajarinya. Menanamkan moral pada anak usia  harus dilakukan 

sedini mungkin, karena anak-anak masih mudah diarahkan disbanding 

mereka sudah remaja. Nilai-nilai moral yang diajarkan oleh orang tua 

sejak dini akan membekas sampai anak tumbuh dewasa.  
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Terlebih di lingkungan lokalisasi seperti yang ada di Puger 

Kulon, penanaman nilai moral pada diri anak sangat perlu diberikan 

sejak sedini mungkin karena anak mempelajari prinsip-prinsip moral, 

pengetahuan keagamaan, kebiasaan dalam masyarakat dengan aturan 

yang diwajibkan serta memahami praktik ibadah tersebut dari 

lingkungan keluarga, sekolah dan lingkungan masyarakat.
27

 

 Hal ini perlu diupayakan agar anak memiliki akhlak yang baik 

dan tidak mudah terpengaruh oleh lingkungan yang kurang baik ini. 

Dalam hal ini guru juga memegang peran penting dan ikut serta memiliki 

tanggung jawab terhadap nilai moral dalam diri anak. Guru juga menjadi 

salah satu faktor penentu dalam keberhasilan penanaman nilai moral 

anak dilembaga pendidikan yang dalam penelitian ini adalah guru-guru 

atau ustadz ustadazah di Taman Pendidikan Qur‟an Babut Taubah Puger 

Kulon. peran guru sangat penting sebagai penanggung jawab dalam 

kegiatan anak, khususnya dalam kegiatan pembiasaan harian anak 

diaman guru dapat memberikan bimbingan, motivasi dan memfasilitasi 

anak didiknya.
28

 

Dalam penananman nilai pada anak terlebih di usia yang masih 

dini perlu dilakukan dengan sangat hati-hati. Untuk itulah guru ataupun 

orang tua yang ingin menanamkan nilai moral pada diri anak perlu 
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memilih metode yang tepat agar pesan yang ingin disampaikan guru 

dapat benar-benar sampai dan dipahami anak.
29

 

f. Faktor yang mempengaruhi  moral pada anak. 

Nilai moral pada diri anak tentunya mengalami perkembangan. 

Dalam prosesnya tentu saja terdapat faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Faktor-faktor tersebut dapat berasalah dari dalam diri 

invidu itu sendiri maupun dari lingkungan sosial.  Mengutip dari teori 

yang dikemukakan oleh Berns dalam jurnal yang ditulis oleh  Marida 

Fitri dan Na‟imah, dipaparkan bahwasanya Berns berpendapat ada tiga 

keadaan yang dapat mempengaruhi nilai moral dalam diri anak yakni: 

1) Situasi atau keadaan di sekitar anak dengan kata lain hubungan anak 

dengan lingkungan sosial disekitarnya. 

Situasi atau keadaan adalah suatu hal di mana itu merupakan 

tempat anak berada. Yang dimaksudkan dalam hal ini adalah 

keadaan sosial tempat anak hidup yang di dalamnya terdapat norma-

norma kemasyarakatan. Hal ini dapat memberikan pengaruh pada 

perkembangan nilai moral dalam diri anak dikarenakan keadaan 

yang ada disekeliling anak merupakan hal yang nantinya akan 

berbuntut pada perilaku moral yang diaktualisasikan oleh anak. 

2) Konteks individu yang memiliki fitrah 

Konteks individu yang dimaksudkan adalah keadaan pribadi 

seorang anak. Anak dilahirkan dengan fitrah atau potensi yang akan 
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membuat mereka memiliki karakteristik yang berbeda dan beragam. 

Dan tentu saja setiap anak memiliki potensi yang berbeda baik itu 

potensi akal maupun potensi hati. Kedua potensi ini nantinya akan 

berkembang melalui proses pendidikan dan proses interaksi sosial 

yang akan dilalui oleh anak. 

3) Konteks sosial  

Pada konteks sosial ini meliputi keluarga, teman sebaya, 

media masa, institusi pendidikan dan masyarakat.  Konteks sosial ini 

memiliki peran memberikan pengalaman dan pengetahuan yang 

akan diserap dalam diri anak-anak.
30

 

2. Taman Pendidikan Qur’an Babut Taubah 

TPQ adalah lembaga pendidikan Islam tingkat dasar diluar sekolah. 

Pesertanya secara umum memang ditunjukkan pada anak-anak usia Taman 

Kanak-kanak (TK), tetapi pada praktiknya, sering ditemui anak-anak usia SD 

atau SLTP. Hal ini menunjukkan bahwa Taman Pendidikan Qur‟an (TPQ) 

tidak terbatas hanya untuk anak-anak saja, selama masih ada kemauan dan 

semangat untuk belajar walaupun sudah setingkat SLTP masih tetap 

diperbolehkan untuk belajar di Taman Pendidikan Qur‟an (TPQ).  

Secara umum tujuan pendirian Taman Pendidikan Qur‟an Babut 

Taubah adalah untuk menyampaikan aspirasi pendiri dan wali murid yaitu 

menjaga anak-anak supaya perilakunya tidak melenceng dari agama, agar 
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anak memiliki akhlak yang baik dan menjaga anak dari dampak buruk 

lingkungan lokalisasi. Selain itu pendidikan agama yang dilakukan di 

sekolah masih terhitung kurang.  

Taman Pendidikan Qur‟an Babut Taubah memiiki visi untuk 

membentuk karakter anak yang berjiwa Qur‟ani, bisa baca tulis al-Qur‟an. 

Dan nantinya bisa shalat dan mengaji dengan mandiri dan penuh kesadaran 

tanpa harus disuruh. Kemudian misinya adalah menjadikan anak mempunyai 

akhlakul karimah, hormat, tawadhu‟ terhadap orang tua, orang yang lebih tua 

dan guru-gurunya. Dan lebih uniknya lagi di kawasan ini terdapat taman 

pendidikan qur‟an ( TPQ) Babut Taubah yang tidak jauh terletak di kawasan 

tersebut. Taman Pendidikan Qur‟an Babut Taubah adalah satu satunya 

lembaga pendidikan Qur‟an yang terdapat di kawasan tersebut. 

3. Lingkungan Lokalisasi Puger Kulon 

Menurut sartain (ahli psikologi Amerika), yang dimaksud dengan 

lingkungan (environment) meliputi kondisi dan alam dunia ini yang dengan 

cara-cara tertentu mempengaruhi tingkah laku kita, pertumbuhan, 

perkembangan atau life processes.
31

 Meskipun lingkungan tidak bertanggung 

jawab terhadap kedewasaan anak-anak namu merupakan factor yang sangat 

menentukan yaitu pengaruhnya sangat besar terhadap anak-anak. Sebab 

sebagaimana pun anak tinggal dalam satu lingkungan yang disadari atau 

tidak pasti akana mempengaruhi anak.  
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Dikutip pada buku kartono, Kartini yang berjudul Patologi Sosial 

Jilid I mengutarakan  lokalisasi itu pada umumnya terdiri atas rumah-rumah 

kecil yang berlampu merah, yang dikelola oleh mucikari atau germo. Di 

tempat tersebut disediakan segala perlengkapan, tempat tidur, kursi tamu, 

pakaian, dan alat berhias. Juga tersedia macam-macam gadis dengan tipe 

karakter dan suku bangsa yang berbeda. Disiplin di tempat-tempat lokalisasi 

tersebut diterapkan dengan ketat misalnya tidak boleh mencuri uang 

langganan, dilarang merebut langganan orang lain, tidak boleh mengadakan 

janji di luar, di luar memonopoli seorang langganan, dan lain-lain. Wanita-

wanita pelacur itu harus membayar pajak rumah dan pajak obatobatan, 

sekaligus juga uang keamanan agar mereka terlindung dan terjamin 

identitasnya.
32

 

Lokalisasi ini (besini) terletak di Dusun Krajan 2, Desa Puger Kulon, 

Kecamatan Puger Jawa Timur. Lokalisasi ini berdiri sekitar 1974 dan 

kabarnya sudah ditutup pada tahun 2007, meskipun pemerintah sudah 

menutup lokalisasi ini namun besini ini tetap berjalan semestinya hingga saat 

ini. Di kampong lokalisasi ini terdapat 2 RT yang pertama RT dusun dan 

yang kedua RT lokalisasi dan tidak sembarang orang yang boleh masuk 

wilayah ini karena disetiap rumah ada premannya sendiri yang menjaga, 

hanya orang tertentu yang boleh masuk seperti PSK, preman penjaga dan 

pelanggan yang dituju. Dan lebih uniknya lagi di kawasan ini terdapat taman 

pendidikan qur‟an ( TPQ) Babut Taubah yang tidak jauh terletak di kawasan 
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tersebut. Taman Pendidikan Qur‟an Babut Taubah adalah satu satunya 

lembaga pendidikan Qur‟an yang terdapat di kawasan tersebut. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif yakni penelitian ditujukan untuk memahami fenomena, tentang apa 

yang dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, motivasi, tindakan, secara 

holistic dengan menggunakan cara deskriptis dalam bentuk kata-kata dan bahsa, 

pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode 

ilmiah. 

Sedangkan jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field 

research), sehingga peneliti mengumpulkan data di lapangan yakni di Taman 

Pendidikan Qur‟an Babut Taubah Penelitian ini nantinya akan menjelaskan 

tentang bagaimana proses pendidikan akhlak Taman Pendidikan Qur‟an Babut 

Taubah di lingkungan lokalisasi puger. 

B. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi penelitian yang diambil oleh peneliti yakni di Taman 

Pendidikan Qur'an Babut Taubah Pertimbangan dalam pemilihan lokasi ini 

disebabkan  bisa dibilang cukup dekat dengan lingkungan lokalisasi Puger. 

Pertimbangan dalam pemilihan lokasi ini dikarenakan : 

1. Lokasi taman pendidikan Qur‟an (TPQ)  

a. Babut Taubah cukup dekat dengan lokalisasi Puger Kulon berbeda 

dengan aman Pendidikan Qur‟an (TPQ) lain.  
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b. Banyak terjadinya peyimpangan moral dikalangan anak-anak hingga 

dewasa. Akibat adanya lokalisasi. 

C. Subjek Penelitian 

Sebelum memasuki situasi social, peneliti menentukan sumber data yang 

akan dijadikan sebagai subjek yang diteliti dalam konteks sosial budayanya. 

Dalam penelitian ini informan atau subjek penelitian yang akan dilibatkan 

diantaranya: 

1. Anak anak Taman Pendidikan Qur‟an Babut Taubah Puger kulon. 

2. Kepala yayasan Taman Pendidikan Qur‟an Babut Taubah Puger Kulon Moch 

Untung. 

3. Ustad & ustadzah Taman Pendidikan Qur‟an Babut Taubah Puger Ustadzah 

Dina Suroya Ustadzah Sini Anisah, Ustadzah Jihan, dan Ustadzah Shofi. 

4. Wali santri anak anak Taman Pendidikan Qur‟an Babut Taubah Puger 

Kulon. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian karena tujuan utama dari penelitian ini adalah mendapatkan 

data. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. 

1. Observasi  

Observasi adalah teknik pengimpulan data yang mempunyai ciri 

spesifik apabila dibandingkan dengan teknik yang lain, pengumpulan data 

pada teknik observasi digunakan apabila penelitian berkenaan dengan 
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perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan responden yang 

diteliti tidak terlalu besar.
33

 Jadi observasi adalah suatu teknik atau cara 

mengumpulkan data yang sistematis terhadap obyek penelitian baik secar 

langsung ataupun tidak langsung. 

Peneliti menggunakan jenis observasi non partisipasif dimana dalam 

penelitian peneliti tidak ikut serta terlibat secar langsung dalam kegiatannya. 

Dengan menggunakan teknik tersebut akan memperoleh gambaran cara 

mengamati proses pendidikan akhlak anak usia dini.  

Hasil observasi ini dicatat dengan baik, Metode ini menggunakan 

pengamatan terhadap kondisi, situasi, proses, atau perilaku. Dalam hal ini 

peneliti melakukan observasi untuk mendapatkan data berupa: 

a. Mengamati bagaimana pendidikan akhlak yang diterapkan pada Taman 

Pendidikan Qur‟an Babut Taubah Puger Kulon. 

b. Mengamati bagaimana metode pendidikan akhlak pada Taman 

Pendidikan Qur‟an Babut Taubah Puger Kulon. 

c. Mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat pendidikan akhlak 

pada Taman Pendidikan Qur‟an Babut Taubah Puger.  

2. Wawancara 

Teknik wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui 

pengajuan sejumlah pertanyaan secara lisan kepada subjek yang 

diwawancarai. Dalam penelitian ini teknik wawancara yang digunakan oleh 

peneliti adalah wawancara semi terstruktur, yakni peneliti menggunakan 
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pedoman wawancara yang telah tersusun secara sitematis dan lengkap 

untuk pengumpulan data. Pedoman wawancara yang digunakan hanya 

berupa garis-garis besar permasalahan yang akan dipertanyakan kepada 

subjek peneliti, yang meliputi pelaksanaan, serta problematika kegiatan 

pendidikan akhlak Taman Pendidikan Qur‟an Babut Taubah di lingkungan 

lokalisasi Puger. Data yang diperoleh peneliti sebagai berikut: 

a. Pendidikan akhlak yang diterapkan pada Taman Pendidikan Qur‟an 

Babut Taubah Puger Kulon. 

b. Mengamati bagaimana metode pendidikan akhlak pada Taman 

Pendidikan Qur‟an Babut Taubah Puger Kulon. 

c. Mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat pendidikan akhlak 

pada Taman Pendidikan Qur‟an Babut Taubah Puger.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah terjadi. 

Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang.
34

 Dokumen merupakan perlengkapan dari penggunaan 

metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 

Adapun data yang ingin diperoleh peneliti dalam metode ini yaitu: 

a. Pendidikan akhlak yang diterapkan pada Taman Pendidikan Qur‟an 

Babut Taubah Puger Kulon. 

b. metode pendidikan akhlak moral pada Taman Pendidikan Qur‟an Babut 

Taubah Puger Kulon. 

                                                           
34

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2018), 240. 
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c. Faktor pendukung dan faktor penghambat pendidikan akhlak pada 

Taman Pendidikan Qur‟an Babut Taubah Puger.  

E. Analisis Data 

Analisis data merupakan cara untuk menganalisa hasil dari data yang 

diperoleh dalam penelitian sehingga lebih mudah untuk dibaca dan 

diintrepretasikan.
35

 Analisis data juga dilakukan saat penelitian di lapangan yang 

mana bekerja dengan catatan-catatan untuk kemudian memilah, mengklasifikasi 

dan mensistensi data yang dihasilkan. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan teknik analisis kualitatif model interaktif dari Miles dan 

Huberman yaitu: 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah tahapan awal yang dilakukan oleh penliti 

dengan menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu, observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Pengumpulan data yang telah dilakukan akan 

memperoleh informasi yang dibutuhkan nantinya akan menjawab fokus 

penelitian yang sudah dirumuskan tentang pendidikan akhlak pada Taman 

Pendidikan Qur‟an Babut Taubah  di lingkungan lokalisasi Puger Kulon.   

Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi dicatat dalam catatan deskriptif adalah cacatan alami, yaitu 

cacatan tentang apa yang dilihat, didengar, disaksikan dan dialami sendiri 

oleh peneliti tanpa adanya pendapat dan penafsiran dari peneliti terhadap 

fenomena yang dialami. Catatan refleksi adalah catatan yang berisi kesan, 

                                                           
35

 Miles, Huberman, Saldana, Qualitative Data Analysis, A Metods Sourcebook, 

Edition 3 (USA: Sage Publication, 2014), terjemahan Tjetjep Rohidi, UI-Press. 14. 
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komentar, pendapat, dan tafsiran peneliti tentang temuan yang dijumpai, dan 

merupakan bahan rencana pengumpulan data untuk tahap berikutnya. Proses 

wawancara, observasi dan dokumentasi yang dilakukan tercatat dalam 

catatan lapangan menghasilkan dua bagian, yakni deskriptif dan reflektif. 

Catatan deskriptif merupakan catatan alami tanpa adanya penafsiran dan 

pendapat dari peneliti mengenai fenomena yang dilihat, dengar serta 

disaksikan dan dialami sendiri oleh penulis. Sedangkan catatan refleksi 

adalah catatan yang berisi komentar, kesan, tafsiran serta ulasan dari temuan 

yang dijumpai dari peneliti dan hal menjadi bahan untuk pengumpulan data 

tahap berikutnya. 

2. Kondensasi Data 

Kondensasi data adalah proses menyeleksi, memfokuskan, 

menyederhanakan, memfokuskan, menyederhanakan, membuat abstraksi 

data kondensasi data tentang pendidikan akhlak pada Taman Pendidikan 

Qur‟an Babut Taubah di lingkungan lokalisasi Puger. 

3. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan langkah selanjutnya yang dilakukan 

dalam teori ini, dimana penyajian data dilakukan dengan bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan lain sebagainya. Yang paling 

sering digunakan dalam penyajian data dalam penelitian kualitatif adalah 

teks yang bersifat naratif.  

Data yang disajikan yaitu hasil dari catatan lapang peneliti serta hasil 

observasi dan dokumentasi yang sesuai dengan fokus masalah yang sudah 
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dibuat peneliti. Yakni penanaman nilai moral anak Taman Pendidikan 

Qur‟an Babut Taubah di lingkungan lokalisasi Puger.  

4. Verifikasi  

Kesimpulan dalam penelitian merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu 

obyek yang sebelumnya masih belum jelas sehingga setelah diteliti menjadi 

jelas, dan dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. 

F. Keabsahan Data  

Kredibialitas data dalam sebuah penelitian sangat penting, dalam hal ini 

penulis menggunakan tekhnik triangulasi. Tekhnik triangulasi adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain, diluar data 

itu untuk keperluan pengecekan atau sebahai pembanding terhadap data 

tersebut.
36

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber dan 

teknik.  

1. Triangulasi Sumber  

Dilakukan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber yaitu ustad/ustdzah santri dan wali santri. Hal ini agar hasil 

dari penelitian pendidikan akhlak Taman Pendidikan Qur‟an Babut Taubah 

di lingkungan lokalisasi Puger dapat dipertanggung jawabkan dan dipercaya.  

  

                                                           
36

 Djam‟an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: 

CV. Alfabeta, 2017), 170.  
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2. Kedua Teknik 

Yakni menggunakan triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas 

data dilakukan dengan cara 
37

mengecek data kepada sumber yang sama 

dengan teknik yang berbeda. Setelah melakukan hal tersebut dan diperoleh 

data dari beberapa pihak melalui proses wawancara, selanjutnya 

kebenarannya akan dicek melalui kegiatan observasi dan dokumentasi di 

lapangan. 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif diperlakukan langkah-langkah yang harus 

diperhatikan sebagai berikut: 

1. Tahap studi pendahuluan dan pra-lapangan 

Dalam tahapan ini peneliti lebih dahulu mengetahui mengenai latar 

belakang. Menyusun rancangan penelitian Tahapan ini peneliti membuat 

rancangan penelitian dahulu dimulai dengan pengajuan judul dan konsultasi 

dengan dosen pembimbing. 

2. Studi eksplorasi 

Tahapan ini peneliti melakukan kunjungan lokasi penelitian dan 

berusaha mengenal lingkungan sekitar yang dijadikan tempat penelitian. 

3. Perizinan 

Hal ini dilakukan berdasarkan prosedur yang telah ditetapkan oleh 

lembaga pendidikan yang terlibat dalam penelitian. 

4. Menyusun instrument penelitian 

                                                           
37

 Sugiyono, 127. 
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Mempersiapkan materi atau hal-hal yang akan digunakan saat 

melakukan wawancara, observasi dan pencatatan dokumen. 

5. Pelaksanaan  

Merupakan kegiatan inti dari suatu penelitian, yang meliputi 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. 

6. Tahapan analisis dan penulisan laporan 

Merupakan tahapan yang tak kalah penting dari tahapan sebelumnya, 

tahapan ini merupakan penentu dari hasil akhir penelitian. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

Objek dari penelitian ini yaitu Taman Pendidikan Qur‟an Babut Taubah 

Puger Kulon Jember sebagai kelengkapan objek ini, akan dikemukakan tentang 

Taman Pendidikan Qur‟an Babut Taubah Puger Kulon Jember yang meliputi: 

1. Profil Taman Pendidkan Qur’an Babut Taubah Puger Kulon Jember  

a. Nama Taman Pendidikan Qur‟an : Babut Taubah Puger Kulon Jember 

b. Alamat Lengkap Taman Pendidikan Qur‟an 

1) Jalan/Nomor : Utara jembatan besini  

2) Desa/Kelurahan : Puger Kulon 

3) Kecamatan : Puger  

4) Kabupaten : Jember 

5) NomorTelepon : 085257798689 

c. Website : - 

d. Tahun Berdiri : 2003 

e. Bangunan : tanah wakaf 

f. Luas Tanah : 1600 m² 
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2. Visi dan Misi TPQ Babut Taubah  

Adapun visi misi TPQ Babut Taubah adalah sbagai berikut:  

 

Gambar 4.1 

Visi misi TPQ Babut Taubah  

3. proses belajar mengajar  

Dalam proses belajar mengajar Taman Pendidikan Qur‟an Babut 

Taubah menggunakan metode Iqro‟. Tidak membedakan usia untuk peserta 

didik baru semua mulai dari Iqro‟ 1 jika lancar akan dinaik kan ke Iqra‟ 2 

begitupun selanjutnya sampai Iqra‟ 6. 

Dalam proses belajar mengajar didasarkan pada kurikuluum yang 

berlaku ini ditetapkan untuk anak/remaja/dewasa, pada proses belajar 

mengajar ustad/ustadzah dibagi sesuai tingkatan nya masing masing. 
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4. Dewan Asatidz (guru) 

a. Ustad Moch Untung (ketua) 

b. Ustadzah aisah (waka pengajaran) 

c. Moch Juma‟i (bendahara) 

d. Ustadzah Dina Suroya 

e. Ustadzah Jihan  

f. Ustadzah Shofi 

5. Kurikulum TPQ BABUT TAUBAH 

    TPQ “BABUT TAUBAH” 
    (UTARA JEMBATAN BESINI) DESA PUGERKULON 

        KECAMATAN PUGER KABUPATEN JEMBER HP: 085257798689 
 

 

Kurikulum Taman Pendidikan Qur‟an Babut Taubah disusun dengan 

kisi-kisi kurikulum badko TPQ Provinsi Jawa Timur yang sudah disesuaikan 

dengan kemampuan dan program pengajaran di TPQ Babut Taubah. Proses 

belajar mengajar di TPQ Babut Taubah menggunakan metode Iqro‟ setelah 

khatam iqro‟ jilid 1 sampai 6 dilanjutkan membaca al-qur‟an  

Tabel 4.1 

Kurikulum TPQ Babut Taubah 

 

No  Tingkat  Bahan 

pendidikan   

Materi 

kurikulum 

Metode 

pembelajaran  

Jadwal & 

target  

1. Tingkat / 

level A 

Utama: 

 Iqro‟ jilid 1 

Tambahan 

 Doa-doa 

harian  

 Akhlaq  

 

Utama  

 Pengenalan dan 

penghafalan huruf 

hijaiyah 

 Melafalkan 

makhroj dengan 

benar 

Utama  

 Ustadzah 

mencontohkan cara 

membaca  

 Santri menirukan  

 Dilakukan 

berulang-ulang 

 Senin s/d 

minggu kamis 

libur 

 Target : santri 

mampu mepu 

membaca sampai 

lancar. 
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No  Tingkat  Bahan 

pendidikan   

Materi 

kurikulum 

Metode 

pembelajaran  

Jadwal & 

target  

 Tambahan  

 Doa mau makan  

 Akhlaq kepada 

orang tua   

 Kajian    

 

sampai lancar 

 Ustadzah 

menyimak 

sekaligus 

membetulkan 

apabila salah 

 

 Jika lancar bisa 

naik iqra‟ jilid 2 

 

2.  Tingkat / 

level B 

Utama  

 Iqra jilid 2 

Tambahan  

 Doa‟-do‟a 

harian  

 Akhlaq 

 

Utama 

 Melafalkan 

dengan benar 

makhroj dan tebal 

tipis huruf 

hijaiyah 

Tambahan  

 Do‟a sesudah 

makan  

 Akhlaq kepada 

guru dan orang 

tua   

Utama  

 Ustadzah 

mencontohkan 

dengan benar 

 Santri menirukan  

 Di ulang-ulang 

sampai lancar 

 Ustadzah 

menyimak 

sekaligus 

membetulkan jika 

salah 

Utama  

Senin s/d 

minggu kamis 

libur 

Target 

 santri mampu 

mepu membaca 

sampai lancar. 

 jika lancar bisa 

naik jilid 3 

3.  Tingkat/ 

level C  

Utama 

 Iqro‟ jilid 3 

Tambahan  

 Do‟a-do‟a 

harian 

 Hafalan surat 

pendek  

 Akhlaq  

Utama  

 Melafalkan 

makhroj dan tebal 

tipis huruf 

hijaiyah berbagai 

variasi dengan 

benar  

 Pengenalan ilmu 

tajwid  

Tambahan  

 Niat wudlu dan 

sholat 

 Akhlaq kepada 

sesama manusia 

Utama 

 Ustadzah 

memcontohkan 

dengan benar 

 Santri menirukan  

 Di ulang-ulang 

sampai lancar  

 Ustadzah 

menyimak 

sekaligus 

membetulkan jika 

salah 

 

Utama  

 Senins/minggu 

kamis libur 

Target 

 Santri mampu 

membaca 

dengan lancar 

dan hafal doa 

pendek sehari-

hari 

 Jika lancar bisa 

langsung naik 

jilid 4 

4. Tingkat / 

level D  

Utama  

 Iqro‟ jilid 4  

Tambahan  

 Do‟a-do‟a 

harian 

 Akhlaq  

 Hafalan surah 

pendek  

Utama 

 Melafalkan 

dengan benar 

makhroj dan tebal 

tipis huruf 

hijaiyah kata 

potongan al-

qur‟an  

Tambahan  

 Do‟a/ bacaan 

terkait wudlu dan 

Utama  

 Santri membaca 

dan ustadzah 

menyimak 

dibetulkan jika ada 

yang salah 

 

 

 

Utama  

 Senin s/d 

minggu kamis 

libur 

Tambahan  

 Santri mampu 

membaca 

dengan lancar 

jilid 4 dan an 

hafal do‟a-do‟a 

harian  
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No  Tingkat  Bahan 

pendidikan   

Materi 

kurikulum 

Metode 

pembelajaran  

Jadwal & 

target  

sholat  

 Akhlaq kepada 

allah dan rasulnya  

 Surah al-qoriah 

s/d at-tin  

 Hafal surah nal-

qori‟ah  s/d at-tin  

 Jika lancar bisa 

langsung naik 

jilid 5 

5.  Tingkat/ 

level E 

Utama  

 Iqro‟ jilid 5 

Tambahan  

 Do‟a-do‟a 

harian 

 Akhlaq 

 Hafalan surah 

pendek  

 

Utama 

 Melafalkan 

dengan benar 

makhroj dan tebal 

tipis dan berbagai 

kata dari ayat suci 

al-qur‟an  

Tambahan  

 Do‟a/ bacaan 

terkait sholat 

 Akhlaq kepada 

allah dan rosulnya  

 Hafalan surah 

pendek  

Utama 

 Santri membaca 

dan ustadzah 

menyimak 

dibetulkan jika ada 

yang salah 

 

Utama  

 Senin s/d 

minggu kamis 

libur 

Tambahan  

 Santri mampu 

membaca 

dengan lancar 

jilid 4 dan an 

hafal do‟a-do‟a 

harian  

 Jika llancar 

langsung bisa 

naik jilid 6 

6.  Tingkat/ 

level F 

Utama  

 Iqro jilid 6 

Tambahan 

 Do‟a-do‟a 

harian  

 Akhlaq 

 Hafalan surah 

pendek  

 Asmaul husna  

Utama  

 Melafalkan 

dengan benar 

makhroj dan tebal 

tipis dan berbagai 

kata dari ayat suci 

al-qur‟an  

 Pengenalan ilmu 

tajwid 

Tambahan 

 Niat sholat dan 

niat wudlu 

 Akhlaq  

 Lafal asmaul 

husna dan arti  

Utama  

 Santri membaca 

dan ustadzah 

menyimak 

dibetulkan jika ada 

yang salah 

 

utama  

 Senin s/d 

minggu kamis 

libur 

Tambahan  

 Santri mampu 

membaca 

dengan lancar 

jilid 4 dan an 

hafal do‟a-do‟a 

harian  

 Hafalan surah 

pendek  

 Jika llancar 

langsung bisa 

naik jilid 7 

7.  Tingkat 

mahir 

dasar  

Utama  

 al-qur‟an juz 1 

sd jus 5 

Tambahan  

 Do‟a-do‟a 

harian 

 Akhlaq  

 Tajwid  

Utama  

 Melafalkan 

dengan benar 

makhroj dan tebal 

tipis dan berbagai 

kata dari ayat suci 

al-qur‟an  

 Pengenalan ilmu 

tajwid lanjutan  

Utama  

 Santri membaca 

dan ustadzah 

menyimak 

dibetulkan jika ada 

yang salah 

 

Utama  

 Senin s/d 

minggu kamis 

libur  

Target   

 Santri mampu 

membaca 

dengan lancar 

sesuai dengan 
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No  Tingkat  Bahan 

pendidikan   

Materi 

kurikulum 

Metode 

pembelajaran  

Jadwal & 

target  

Tambahan  

 Do‟a- do‟a harian 

 Akhlaq 

 

kaidah membaca 

al-qur‟an dan 

tajwidnya  

8.  Tingkat 

mahir 

dasar 

lanjut  

Utama  

 Al-qur‟an  jus 

6 sd jus 10  

Tambahan  

 Doa‟doa 

harian 

 Akhlaq  

 Hafalan surah 

pendek  

Utama  

 Melafalkan 

dengan benar 

makhroj dan tebal 

tipis dan berbagai 

kata dari ayat suci 

al-qur‟an  

 Pengenalan ilmu 

tajwid  

Tambahan  

 Akhlaq  

 Hafalan surah 

pendek  

 Bacaan sholat yg 

dipelajari  

Utama  

 Santri membaca 

dan ustadzah 

menyimak 

dibetulkan jika ada 

yang salah 

 

Utama  

 Senin s/d 

minggu kamis 

libur 

Target  

 Santri mampu 

membaca 

dengan lancar 

sesuai dengan 

kagan kaidah 

membaca al- 

qur‟an juga 

memahami 

tajwidnya.   

9.  Tingkat 

mahir 

dasar 

lanjut  

Utama  

 Al-qur‟an jus 

11 sd jus 15 

Tambahan  

 Do‟a-do‟a 

harian akhlaq 

 Hafalan surah 

pendek  

Utama  

 Melafalkan 

dengan benar 

makhroj dan tebal 

tipisnya huruf 

hijaiyah berbagai 

variasi sesuai 

degan bacaan di 

al-qur‟an  

 Pengenalan ilmu 

tajwid lanjutan  

Tambahan  

 Do‟a-do‟a harian 

 Akhlaq  

 Kajian  

Utama  

 Santri membaca 

dan ustadzah 

menyimak 

dibetulkan jika ada 

yang salah 

 

Utama  

 Senin s/d 

minggu kamis 

libur  

Target  

 Santri mampu 

membaca 

dengan lancar 

sesuai dengan 

kagan kaidah 

membaca al- 

qur‟an juga 

memahami 

tajwidnya.   

10.  Tingkat 

mahir 

lanjut  

Utama  

 Al-qur‟an jus 

16 sd 30 

Tambahan  

 Akhlaq  

 Kajian  

Utama  

 Melafalkan 

dengan benar 

makhroj dan tebal 

tipisnya huruf 

hijaiyah berbagai 

variasi sesuai 

degan bacaan di 

al-qur‟an  

 Pengenalan ilmu 

Utama 

 Santri membaca 

dan ustadzah 

menyimak 

dibetulkan jika ada 

yang salah 

  

Utama  

 Senin s/d 

minggu kamis 

libur  

 Santri mampu 

membaca 

dengan lancar 

sesuai dengan 

kagan kaidah 

membaca al- 
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No  Tingkat  Bahan 

pendidikan   

Materi 

kurikulum 

Metode 

pembelajaran  

Jadwal & 

target  

tajwid lanjutan  

Tambahan  

 Kajian  

 Akhlaq  

qur‟an juga 

memahami 

tajwidny 

 Evaluasi 

dilaksankan 

seminggu sekali  

 

6.  Evaluasi 

Pada iqro jilid 1 sampai jilid 6 apabila sudah lancar bisa langsung 

naik jilid berikutnya, sedangkan untuk al-qur‟an sendiri bentuk evaluasi yang 

dilaksanakan seminggu sekali   

7. Sejarah Berdirinnya Taman Pendidikan Qur’an Babut Taubah Puger 

Kulon Jember 

Taman Pendidikan Qur‟an Babut Taubah adalah tempat anak-anak 

menimba ilmu agama dan merupakan Taman Pendidikan Qur‟an pertama 

yang berada di Puger Kulon. Awal mula berdirinya Taman Pendidikan 

Qur‟an Babut Taubah tepat pada tahun 2003. Pemberian nama babut taubah 

diresmikan oleh pengasuh yayasan yakni ustad Moch Untung, filosofi naman 

diambil dari pintu ka‟bah pemberian nama tersebut ditunjuk kan kepada 

masyarakat Puger Kulon yang dimana waktu itu maraknya penyimpangan 

moral. Taman Pendidikan Qur‟an Babut Taubah ini memiliki logo kelapa 

dan padang pasir yang artinya pada pohon kelapa semua nya bermanfaat dan 

padang pasir menunjuk kan keislaman.  

Taman Pendidikan Qur‟an Babut Taubah merupakan TPQ kecil, 

Awal mula Taman Pendidikan Qur‟an Babut Taubah di dirikan menampung 



 

 

63 

sebanyak 100 santri, semakin berkembangnya zaman banyak Taman 

Pendidikan Qur‟an yang berdiri di lokasi Puger Kulon hal itu yang membuat 

Taman Pendidikan Qur‟an Babut Taubah tergeser oleh TPQ besar apalagi 

Taman Pendidikan Qur‟an Babut Taubah masih menggunakan metode 

tradisional. Menurut pengakuan ustad moch untung “kita menggunkan 

metode tradisional karena penerapan nya mudah dan cukup dimengerti oleh 

santri”
38

  

8. Struktur Kepengurusan Taman Pendidikan Qur’an Babut Taubah 

Puger Kulon Jember 

Adapun struktur kepengurusan Taman Pendidikan Qur‟an Babut 

Taubah adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 4.2 

Bagan struktural TPQ Babut Taubah Puger Kulon Jember 

 

                                                           
38

  Moch Untung, Wawancara Oleh Penulis, Jember, 13 Februari 2023 

PENDIRI 

Ust. Moch 
Untung 

PENGASUH 

Ust. Moch 
Untung  

GURU 

Ustadzah Dina 
Suroya  

GURU 

Ustadzah Siti 
Anisa 

GURU 

Uztadzah Shofi 

GURU 

Ustadzah Jihan 

SEKERTARIS 

Moch Pin  

BENDAHARA  

Moch Juma' 
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9. Sarana dan Prasarana Taman Pendidikan Qur’an Babut Taubah Puger 

Kulon Jember 

Sarana dan prasarana di Tacman Pendidikan Qur‟an Babut Taubah 

Puger Kulon Jember adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.2 

Prasarana Taman Pendidikan Qur’an Babut Taubah 

 

NO Sarana Jumlah Keterangan 

1 2 3 4 

1.  Rumah Pengasuh 1 Layak pakai 

2. Musholla 1 Layak pakai 

3. Kantor 1 Layak pakai 

4. Kamar mandi 1 Layak pakai 

5. Parkir kendaraan 1 Layak pakai 

 

10. Data Santri Taman Pendidikan Qur’an Babut Taubah Puger Kulon 

Jember 

Jumlah keseluruhan santri Taman Pendidikan Qur‟an Babut Taubah 

adalah 66 santri. Jumlah keseluruhan santri tersebut menetap di TPQ sebagai 

berikut:
39

 

Tabel 4.3 

Data Santri Taman Pendidikan Qur’an Babut Taubah 

 

No Jilid Jumlah 

1 2 3 

1. Iqra 1 9 

2. Iqra 2 10 

3. Iqra 3 5 

4. Iqra 4 5 

5. Iqra 5 11 

6. Iqra 6 6 

7. Al- Qur‟an 20 

Jumlah  66 

 

                                                           
39

 Ustad Moch Untung, Wawancara Oleh Penulis, Jember, 13 Februari 2023. 
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11. Metode Pengajaran Taman Pendidikan Qur’an Babut Taubah Puger 

Kulon Jember 

a. Metode Ceramah (kajian) 

Metode ceramah merupakan metode yang paling banyak 

digunakan untuk pelaksanaanya sendiri sangat mudah pengajar/ustad 

tinggal mendemonstrasikan mengenai materi yang diajarkan, sedangkan 

santri bisa menyimak dengan baik. Kelebihan metode ini mudah dicerna 

oleh santri sedangkan untuk kekurangan nya cukup terkesan monoton. 

b. Metode Tawadhu (pembiasaan) 

Metode tawadhu yang diterapkan seperti adab terhadap orang tua, 

memberikan salam jika bertemu, itu tadi termasuk kategori penanaman 

nilai-nilai yang bermanfaat bagi ana-anak usia dini. Hal ini tidak hanya 

diterapkan di lembaga non formal saja namun juga diterapkan di lembaga 

formal. 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti bahwa, penelitian 

ini menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Maka, akan 

disajikan data berdasarkan pada fokus penelitian. 

1. Pendidikan Akhlak Pada Taman Pendidikan Qur’an Babut Taubah Di 

Lingkungan Lokalisasi Puger Kulon Di Kabupaten Jember Tahun 2023 

Pemandangan wanita pekerja seks (WPS) yang berkeliaran kesana 

kemari sudah terbiasa bagi warga, melihat penyimpangan moral yang ada 

disana dapat berpengaruh bagi anak-anak oleh karena itu orang tua tidak 
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iningin anak nya terjerumus dalam hal tersebut. Setiap orang tua 

menginginkan yang terbaik pada anak nya memberikan ilmu termasuk 

kewajiban orang tua. Selain orang tua ada lembaga pendidikan yang 

berwenang seperti lembaga pendidikan formal maupun non formal salah 

satuya  Taman pendidikan Qur‟an (TPQ) Babut Taubah.  

Sebagaimana observasi yang dilakukan oleh peneliti, Taman 

Pendidikan Qur‟an Babut Taubah selain mengajarkan cara membaca Al-

Qur‟an dengan baik dan benar, lembaga ini juga mempruioritaskan  

penanaman nilai moral, dikarenakan lokasinya sangat dekat dengan  tempat 

lokalisasi, dan  hal inilah yang menjadikan lembaga ini berbeda dengan 

lembaga keagamaan yang lain.
40

  Sebagaimana yang di katakan oleh ustadz 

Untung 

“jika berbicara tentang pendidikan TPQ kita tahu mbak 

bahwasannya lembaga seperti ini khusus mendidik dalam bidang 

cara membaca Al-Qur‟an, namun karena tempatnya dekat dengan 

tempat lokalisasi maka kam juga menambahkan mendidik moral 

mereka agar terbentuk menjadi lebih baik dan tidak meniru 

kejelekan lingkungan sekitar mereka.”
41

 

 

Hal serupa juga dikatakan oleh Ustadzah Shofi 

“karena tempat ini dekat dengan tempat lokalisasi mbak, anak-anak 

disini banyak yang terjerumus kedalam perilaku yang jelek. Seperti 

masih ada yang berbicara kotor kepada yang lebih tua, mengolok-

olok teman dan yang masih banyak yang lainnya.”
42

 

 

                                                           
40

 Observasi di Taman Pendidikan Qur‟an Babut Taubah Puger Kulon, 17 Januari 

2023 
41

  Moch Untung, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 23 Januari  2023 
42

  Shofi, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 23 Januari  2023 
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Dari wawancara diatas dapat diketahui bahawasannya masih banyak 

dari anak-anak yang berada di lingkungan sekitar lokalisasi yang perilakunya 

terpengaruh oleh lingkungannya.  

Hal ini diperkuat dokumentasi yang didapatkan peneliti : 

                

Gambar 4.2
43

 

Bentuk kenakalan anak-anak di lingkungan dan di TPQ 

 

Sejalan dengan visi Taman Pendidikan Qur‟an Babut Taubah yakni 

Menerbitkan generasi yang taqwa beriman dan berbudi pekerti, yang 

bertujuan untuk mendidik anak agar dapat berperilaku yang baik serta tidak 

meniru perilaku buruk yang ada di daerah tersebut. Maka Taman Pendidikan 

Qur‟an Babut Taubah ingin merubah sifat dan perilaku anak-anak yang juga 

menjadi santri di Taman Pendidikan Qur‟an Babut Taubah menjadi pribadi 

yang lebih baik 

                                                           
43

 Taman Pendidikan Qur‟an Babut Taubah “bentuk kenakalan anak-anak di 

lingkungan dan di TPQ,” 1 Februari 2023.  
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observasi selanjutnya penndidikan akhlak pada Taman Pendidikan 

Qur‟an ini dilakukan dengan beberapa cara  Berdasarkan wawancara yang 

dilakukan pada ustad Moch Untung  yakni  

“Jadi untuk penerapan nya saya menggunakan kajian keagamaan 

yang rutin saya laksanakan seminggu sekali yakni pada hari sabtu 

setelah selesai pembacaan rotibul hadad, untuk metode yang  saya 

gunakan masih menggunakan metode yang sederhana seperti 

ceramah, dengan memasukkan nilai paling utama adalah Akhlak,  

kemudian sikap tawadhu dan disiplin.”
44

 

 

Lebih lanjut Ustadz Untung Menuturkan tentang apa saja yang 

diajarkannya sebagai berikut 

“untuk materi akhlak, saya menekankan tentang bagaimana beradab 

kepada yang lebih tua mbak, bagaimana cara berbicaranya, sikapnya, 

serta dengan lingkungan sekitar. Kemudian untuk sikap disiplin saya 

menekankan untuk menjaga sholatnya agar tepat waktu dan 

kekhusyu‟annya mbak, karena banyak masih kecil terkadang saat 

sholat masih ada kegaduhan.” 

 

Dari pemaparan diatas dapat diketahui bahwasannya pendidikan 

akhlak kepada anak di  Taman Pendidikan Qur‟an Babut Taubah 

menggunakan kajian keagamaan yang dilakukan setiap hari sabtu setelah 

pembacaan rotibul haddad, yang mengandung nilai keagamaan yakni tentang 

Akhlak, tawadhu dan disiplin. Lalu aspek yang dikaji meliputi tentang adab 

kepada orang tua baik perkataan maupun perbuatan, dan untuk sikap 

kedisiplinan dengan mengingatkan dan menerapkan sholat tepat pada 

waktunya serta menjaga kekhusyu‟annya. 

Observasi dan wawancara diatas didukung dengan foto yang peneliti 

peroleh sebagaimana berikut: 

                                                           
44

  Moch Untung, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 23 Januari  2023 
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Gambar 4.3
45

 

Kajian keagamaan 

 

Hal ini juga diperkuat dengan wawancara dengan Ustadzah Dina 

Soraya terkait tentang pendidikan akhlak: 

“dalam segi adab kami juga menambahi bagaimana cara berpakaian 

mbak, khususnya bagi para santri putri agar terdidik sedari kecil 

untuk selalu menutup aurat, dan tidak bosan-bosan untuk gigih 

dalam belajar membaca Al-Qur‟an.”
46

 

 

Dari pemaparan diatas Ustadzah Dina juga menambahkan  memakai 

pakaian yang tidak mempertontonkan aurat mereka terkhusus bagi para 

santri putri, serta gigih dalam belajar khususnya belajar membaca Al-Qur‟an 

dengan baik dan benar. 

Observasi diatas didukung dokumentasi berupa foto yang peneliti 

peroleh sebagai berikut: 

   

 

                                                           
45

 Taman Pendidikan Qur‟an Babut Taubah “kajian keagamaan  di TPQ,” 17 Januari 

2023. 
46

  Dina Suroya, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 23 Januari 2023 



 

 

70 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4
47

 

Kegiatan mengaji dan memakai pakaian muslimah 

 

Namun pendidikan akhlak ini tidak  boleh putus hanya di Taman 

Pendidikan Qur‟an Babut Taubah saja melainkan juga harus ada kerjasama 

dengan orang tua. Karena pengawasan yang lebih luas berada di tangan 

orang tua. Berikut yang diungkapkan ustadzah Dina Suroya. 

“dalam hal ini mbak, orang tua juga harus pula mengawasi setiap 

tingkah laku anaknya terlepas dari kami yang hanya bertatap muka 

hanya beberapa jam saja. meskipun lingkungan mereka tidak 

memungkinkan. Orang tua harus turut andil saat mereka berada 

dirumah.”
48

 

 

Berdasarkan dari pemaparan data diatas dapat diketahui 

bahwasannya Taman Pendidikan Qur‟an Babut Taubah menerapkan 

pendidikan akhlak menggunakan kajian keagamaan dengan metode yang 

masih tradisional namun tetap memilki daya materi yang berkualitas, yang 

naterinya berupa Akhlak, tawadhu, dan kedisiplinan, yang diterapkan pada 

semua santri mulai iqra 1 sampai Al-Qur‟an yang  bertujuan untuk mendidik 

                                                           
47

 Taman Pendidikan Qur‟an Babut Taubah “kegiatan mengaji dan memakai 

pakaian muslimah di TPQ,” 1 Februari 2023. 
48

  Dina Suroya, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 23 Januari 2023 
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anak agar dapat berperilaku yang baik serta tidak meniru kejelekan perilaku 

kebanyakan orang di daerah tersebut. 

2. Faktor Penghambat Dan Faktor Pendukung Pendidikan Akhlak Pada 

Taman Pendidikan Qur’an Babut Taubah Di Lingkungan Lokalisasi 

Puger Tahun 2023  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah di lakukan, 

peneliti menemukan beberapa faktor pendukung dan penghambat pendidikan 

akhlak pada Taman Pendidikan Qur‟an Babut Taubah di lingkungan 

lokalisasi Puger. 

a. Faktor Pendukung 

Pendidikan akhlak pada Taman Pendidikan Al-Qur‟an Babut 

Tubah tentu memiliki faktor yang mampu mempermudah proses 

pendidikan akhlak dalam diri anak. Hasil wawancara peneliti dengan 

bapak Moch. Untung sebagai berikut : 

“iya mbak terkait apa yang dapat mempermudah kita dalam 

menanamkan nilai moral pada diri anak di TPQ ini tentu saja 

yang paling utama adalah kepercayaan wali santri atau orang tua 

dari anak-anak kepada lembaga ini.” 

 

Lebih lanjut Beliau memaparkan sebagai berikut: 

 “jadi dengan kepercayaan tersebut kami selaku guru disini dapat 

dengan mudah menjalin kerjasama dengan para wali santri 

dalam proses penanaman nilai moral ini. kerjasama ini 

maksudnya gini mbak, yang namanya moral kan tingkah laku ya, 

jadi semisal disini kami mengajarkan ayo anak-anak kalau bicara 

pakai kalimat yang sopan dan baik tapi ternyata ketika mereka 

kembali ke rumah mereka orang rumahnya terlebih orang tuanya 

malah memperlihatkan atau mencontohkan yang sebaliknya ya 

kan gimana. Jadi harus ada kerjasama yang baik untuk hal ini.”
49

 

                                                           
49

 Untung, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 23 Januari 2023 



 

 

72 

 

Pernyataan dari ustadz Moch. Untung tersebut juga selaras 

dengan apa yang dipaparkan oleh ustadzah Dina Soraya sebagai berikut : 

“seperti yang saya katakan tadi bahwasanya meskipun di 

lingkungan yang kurang baik ini wali santri menginginkan yang 

terbaik untuk anak-anak mereka terlebih terkait moral tentu saja 

mereka ingin anak-anak mereka memiliki moral yang baik. Nah 

menurut saya pribadi dari keinginan besar orang tua anak-anak 

ini lah, yang menjadi faktor pendukungnya. Karena berangkat 

dari keinginan besar orang tua ini tentu saja orang tua akan ikut 

serta dalam menanamkan nilai moral anak dirumah nanti.”
50

 

 

Lebih lanjut Beliau juga menjelaskan sebagai berikut : 

“nah iya mbak benar ketika orang tua sudah memiliki keinginan 

besar untuk anak mereka agar memiliki tingkah laku yang baik 

mereka akan terus mendorong anak-anak mereka untuk memiliki 

moral yang baik.”
51

 

 

Ustadz Moch. Untung juga memaparkan sebagai berikut : 

“he em mbak jadi ya kalau kulo bisa menyimpulkan itu faktor 

pendukung yang paling utama dalam menanamkan nilai-nilai 

moral pada anak-anak niku nggeh dorongan dari orang tua 

mereka dirumah. Karena kan waktu mereka jauh lebih banyak di 

rumah dibandingkan disini.”
52

 

Dari beberapa pemaparan di atas dapat diketahui bahwasanya 

salah satu faktor yang mempermudah dalam pendidikan akhlak pada diri 

anak adalah kerjasama yang baik dengan wali santri dalam menanamkan 

nilai moral pada diri anak. Jika dilihat dari hasil wawancara di atas 

kerjasama yang dimaksudkan adalah bagaimana orang tua anak atau wali 

santri dapat memberikan dorongan pada anak ketika di rumah atau di 

luar lingkungan TPQ untuk mereka menerapkan nilai moral yang baik 

                                                           
50

 Dina Suroya, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 23 Januari 2023 
51

 Dina Suroya, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 23 Januari 2023 
52

 Moch Untung, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 23 Januari 2023 
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yang sudah diajarkan ketika di TPQ ini. Tidak hanya dorongan dari 

orang tua melainkan perhatian dan contoh perilaku yang baik dari orang 

tua serta orang di sekitar juga turut mendukung pendidikan pada diri 

anak. 

Untuk memperkuat hasil wawancara tersebut, peneliti juga 

melakukan wawancara kepada orang tua anak terkait pendidikan akhlak 

ini : 

 “kalau pas di rumah saya selalu menyuruh anak saya solat tepat 

waktu, ngajinya harus rajin, kadang juga saya ajak mengunjungi 

sholawatan kalo dia mau.”
53

 

 

tidak hanya itu lebih lanjut Bapak Musri memaparkan sebagai 

berikut : 

“kadang saya juga menegur anak saya kalau dia berkata kotor, 

saya juga sebisa mungkin apa itu memberikan pengertian kepada 

anak saya apa-apa saja yang tidak seharusnya mereka tiru dari 

yang mereka lihat setiap harinya di lingkungan rumah.”
54

 

 

Untuk memperkuat hasil wawancara dengan narasumber 

tersebut peneliti juga mewwancarai ananda Raditya selaku anak dari mas 

Bagong. Berikut penuturannya : 

“iya mbak kalau sama Ayah itu aku mesti dimarahi kalau enggak 

cepet sholat terus kalau aku ngomong kasar bentak-bentak gitu 

juga dimarahi sama ayah, tapi sama ibu juga seh.”
55

 

 

Selain hal di atas anak juga dibiasakan tidur siang dengan tujuan 

agar tidak banyak waktu anak yang digunakan untuk bermain atau di luar 

rumah. Berikut catatan lapangan: 

                                                           
53

 Mas Bagong , Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 3 Maret 2023 
54

 Bapak Musri , Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 7 Maret 2023 
55

 Raditya, diwawwancarai oleh penulis, Jembe, 3 Maret 2023  
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“ ya biasanya anak saya kalo pulang sekolah tak suruh tidur, 

bangun, setelah itu saya perbolehkan maen sama temen nya 

kadang maen HP.”
56

 

 

Berdasarkan penuturan dari Mas Bagong  Bapak Musri dan 

Raditya diketahui bahwa orang tua juga memberikan dorongan dan 

perhatian lebih kepada anak mereka terkait tingkah lakunya sehari-hari. 

Orang tua juga memberikan teguran kepada anak meraka ketika anaknya 

menunjukan perilaku moral yang kurang sesuai. Sehingga tidak hanya 

perhatian dan dorongan melainkan orang tua anak atau wali santri juga 

terus memberikan pengajaran tentang moral yang baik pada anak. 

Tidak hanya hal di atas yang menjadi faktor pendukung dalam 

penanaman nilai moral pada anak di TPQ ini, berdasarkan hasil 

observasi yang telah peneliti lakukan pada hari rabu tangga 11 Januari 

2023 peneliti melihat bahwasanya tersedianya fasilitas di taman 

pendidikan Qur‟an Babut Tubah ini juga menjadi faktor pendukung. 

Karena dengan tersedinya fasilitas yang cukup lengkap seperti meja kecil 

(dampar), kitab suci Al-Qur‟an.
57

 fasilitas ini dapat menunjang kegiatan 

yang dilaksanakan. Hasil observasi ini selaras dengan hasil wawancara 

sebagai berikut : 

“kami disini juga berupaya menyediakan fasilitas sebaik 

mungkin untuk menunjang kegiatan yang ada disini. Kami 

berharap dengan tersedianya fasilitas-fasilitas ini anak-anak bisa 

merasa nyaman ketika sedang melaksanakan berbagai kegiatan 

entah itu ketika belajar al-qur‟an maupun ketika kajian 

keagamaan.”
58

 

                                                           
56

 Mas Bagong , Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 3 Maret 2023 
57

 Observasi Taman Pendidikan Qur‟an Babut Taubah Puger Kulon, 17 Januari 2023 
58

 Moch Untung , Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 5 februari 2023 
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Tidak bertolak belakang dari pemaparan tersebut, berikut 

pemaparan dari ustadzah Siti Anisa 

“iya benar mbak disini memang disedikan berbagai macam 

fasilitas ya meskipun tidak mewah namun kami berharap dengan 

ini kegiatan-kegiatan yang ada disini dapat terlaksana dengan 

maksimal.”
59

 

 

Hal tersebut juga diperkuat dengan hasil dokumentasi berupa 

gambar/foto beberapa fasilitas yang tersedia di taman pendidikan Qu‟ran 

ini. berikut hasil dokumentasinya: 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5
60

 

Beberapa fasilitas TPQ 

 

Kemudian Ustadz Moch. Untung juga menyampaikan hal 

berikut : 

“nah satu lagi mbak selain hal tadi itu kami juga berupaya 

menggunakan berbagai metode dalam pengajaran kami dengan 

harapan dari berbagai metode ini dapat membuat anak-anak 

tidak bosen, kemudian anak-anak bisa lebih mudah menerima 

apa yang kami ajarkan. Dan sejauh yang kami lihat dari 

                                                           
59

 Siti Anisa , Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 5 Februari 2023 
60

 Taman Pendidikan Qur‟an Babut Taubah “beberapa fasilitas  di TPQ,” 23 Januari 

2023 



 

 

76 

penggunaan beberapa metode ini menunjukkan hasil sesuai 

harapan kami.”
61

 

 

Hasil wawancara ini juga diperkuat dengan hasil wawancara 

dengan ustadzah Dina Soraya sebagai berikut : 

“kemudian mbak sebagai salah satu upaya kita dalam 

menanamkan nilai moral pada anak-anak ini adalah kami 

mengadakan kegaitan kajian keagamaan setiap hari sabtu.”
62

 

 

Lebih lanjut Beliau juga memaparkan terkait kegiatan kajian 

keagamaan ini sebagai berikut : 

“jadi ya dalam kegiatan kegaaman ini didalamnya akan dibahas 

juga tentang adab, nah pembahasan tentang adab ini diharapkan 

mampu membantu anak-anak untuk memiliki wawasan tentang 

bagamana to adab atau perilaku yang baik dalam kehidupan 

sehari-hari.”
63

 

 

Pernyataan tersebut dibenarkan oleh ustadzah Siti Anisa berikut 

penuturannya : 

“iya benar mbak salah satu yang kita lakukan untuk 

menanamkan nilai moral itu ya dengan kajian keagamaan 

tersebut. Benar yang disampaikan oleh Ustadz Untung tersebut 

dikajian keagamaan ini kami memberikan wawasan kepada 

mereka terkait adab dalam kehidupan sehari-hari tentu saja kami 

sesuaikan dengan seusia mereka. Jadi dalam pelaksanaanya kami 

menggunakan dua metode mbak”
64

 

 

Lebih lanjut beliau menjelaskan terkait metode yang digunakan 

dalam pelaksanaan kegiatan kajian keagamaan ini, sebagai berikut : 

“untuk beberapa metode yang saya maksud itu yang pertama 

metode ceramah dan metode tawadhu atau pembiasaan, untuk 

metode ceramah tentu mbak juga sudah familiar ya. Jadi kalau 

dengan metode ini kami memberikan penjelasan kepada mereka 
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 Moch Untung , Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 5 Februari 2023 
62

 Dina Soraya , Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 23 Januari 2023 
63

 Dina Soraya , Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 23 Januari 2023 
64

 Siti Anisa , Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 5 Februari 2023 
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terkait adab yang baik itu seperti apa secara lisan. Baik adab 

berpakaian, adab kita kepada teman kepada orang tua dan lain 

sebagainya”
65

 

 

Kemudian untuk metode pembiasaan atau yang mereka sebut 

dengan metode tawadhu berikut penjelasannya : 

“nah sedangkan untuk metode pembiasaan atau yang kita sebut 

dengan metode tawadhu ini apa yang suda kami jelaskan 

kemudian kami biasakan kepada anak-anak adab-adab tersebut 

melalui tingkah laku. Misal contohnya gini mbak, kami telah 

menjelaskan bagaimana cara bersikap yang baik dengan guru 

seperi mengucap salam ketika bertemu dan cium tangan atau 

salim. Jadi kita biasakan mereka untuk melakukan itu 

dikehidupan sehari-hari. Sehingga ada kesinambungan antara 

dua metode tadi. Harapan kami dari pembiasaan ini nilai-nilai 

moral baik tadi akan membekas dan menjadi kebiasaan didiri 

mereka.”
66

 

 

Selaras dengan pernyataan ustadzah Siti Anisa ustadzah Dina 

Soraya juga menyampaikan hal yang sama sebagai berikut : 

“kalau faktor pendukung menurut saya dalam menanamkan nilai 

moral ya itu adanya kajian keagamaan tentang adab yang 

dilaksanakan tiap satu minggu sekali tepatya dihari sabtu”
67

 

 

Lebih lanjut beliau memaparkan sebagai berikut: 

“kami disini kan ada beberapa metode yang digunakan dalam 

kajian keagamaan ini mulai dari metode ceramah, metode 

tawadhu. Nah dengan metode ini juga menjadi pendukung kami 

dalam menanamkan nilai moral terlebih metode tawadhu atau 

pembiasaan. Dengan menggunakan metode ini kami merasa jauh 

lebih mudah menenamkan nilai moral yang baik pada anak, dan 

diharapkan dengan pembiasaan ini nilai moral baik tadi dapat 

melekat pada diri anak ”
68
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Melihat dari hasil wawancara tersebut fasilatas serta metode 

yang digunakan juga mampu menjadi faktor pendukung dalam 

menanamkan nilai moral anak di taman pendidikan Qur‟an Babut 

Taubah. Hal ini selaras dengan hasil observasi yang peneliti lakukan 

pada 3 Maret 2023 yang mana memang benar di taman pendidikan 

Qur‟an ini menerapkan dua bentuk metode yakni metode ceramah di 

aman ketika kajian keagamaan terlebih dahulu utadz ustadzah 

memberikan pemahaman atau memberi penjelasan kepada anak-anak 

secara lisan. Kemudian di Taman Pendidikan Qur‟an ini juga 

menggunakan metode tawadhu atau pembiasaan. Salah satu 

pembiasaannya adalah membiasakan anak untuk mengucapkan salam, 

kemudian sholat berjama‟ah dengan tertib, berkata sopan dan lain 

sebagainya.
69

 Untuk memperkuat hal ini, peneliti juga melampirkan hasil 

dokumentasi sebagai berikut:  
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Gambar 4.6
70

 

Dokumentasi metode ceramah, pembiasaan (tawadhu’)  

 

Berdasarkan apa yang telah dipaparkan di atas dapat ditarik 

kesimpulan bahwasanya faktor pendukung dalam menanamkan nilai 

moral anak di taman pendidikan Qur‟an Babut Taubah adalah adanya 

kerjasama atau dukungan serta dorongan dari orang tua anak terhadap 

penanaman nilai moral, tersedianya fasilitas pendukung kegiatan, 

diadakannya kajian keagamaan yang didalamnya dipaparkan terkait adab 

dikehidupan sehari-hari serta yang terkahir penggunaan metode yang 

beragam dalam kajian keagaman tersebut. 

b. Faktor Penghambat  

Selain adanya faktor pendukung kelangsungan pendidikan 

akhlak pada anak, ditemui pula faktor penghambat dalam pendidkan 

akhlak pada anak di lingkungan Lokalisasi.  

“tentu saja untuk kendala dalam menanamkan akhlak baik pada 

anak-anak itu ya dari lingkungan itu sendiri. Semua juga tau 

mbak bagaimana lingkungan ini. Dan tentu mbak juga tahu 

bagaimana anak-anak seusia mereka dapat dengan mudah 

menirukan apa yang mereka lihat dan yang mereka dengar. 

Mereka tentu juga belum sepenuhnya mampu memilah mana 
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yang baik dan mana yang kurang baik atau bahkan tidak baik 

sama sekali ya.”
71

 

 

Hal tersebut selaras dengan hasil wawancara yang peneliti 

peroleh dari ustadzah Siti Anisa berikut hasil wawancaranya : 

“emm untuk kendalanya sendiri datang dari lingkungan sekitar 

mbak, mbak tentu juga paham kalau lingkungan sekitar tentu 

sangat berpengaruh pada perkembangan anak kan. Termasuk 

juga terhadap nilai moral yang ada di diri anak. Di lingkungan 

ini kan sudah menjadi rahasia umumlah kalau banyak hal-hal 

negatif yang bahkan tidak layak dan tidak seharusnya dilihat 

oleh anak-anak, karena ditakutkan mereka akan menirukan hal 

tersebut kan.”
72

 

 

Peryataan tersebut juga dibanarkan oleh ustadzah Dina Soraya 

sebagai berikut: 

“tentu saja yang memiliki pengaruh yang cukup signifikan pada 

penanaman nilai moral anak kan ya lingkungan sekitar tempat 

mereka tinggal mbak. Jadi tidak hanya lingkungan keluarga tapi 

lingkungan sekitar juga sangat berpenagaruh, terlebih ini kan 

dekat dengan lingkungan lokalisasi yang masih sering ada 

interaksi-interakasi seperti itu. Nah kita sebagai guru bahkan 

orang tua juga tidak mampu mengontrol anak 24 jam terlebih 

mengontrol apa yang mereka lihat dan dengar ketika diluar 

rumah. Jadi kendalanya karena lingkungan sekitar si”
73

 

 

Ustadz Moch. Untung juga menambahkan terkait faktor yang 

menjadi kendala dalam penanaman nilai moral anak sebagai berikut : 

“emm terus ada lagi mbak kendalanya itu juga datang dari anak 

itu sendiri. Karakteristik tiap anak kan beda mbak begitupun 

dengan kemampuan mereka jadi itu juga menjadi kedala bagi 

kami. Ada anak yang memang memilki karakter nurut dan 

kemampuan cepat memahami dan ada yang sebaliknya.”
74
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Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa salah satu faktor 

penghambatnya adalah lingkuan lokalisasi yang kurang sehat bagi anak-

anak. Karena di lingkungan ini masih ditemukan aktivitas-aktivitas 

negatif. Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di temukan 

bahwa di lingkungan ini masih terlihat aktivitas wanita-wanita pekerja 

sexs. Hal ini tentu membawa dampak buruk bagi moral anak. Anak bisa 

saja menirukan apa yang mereka lihat sehrai-harinya. Hal ini menjadi 

salah satu penghambat dalam menanamkan nilai moral yang baik pada 

diri anak. Sejalan dengan hasil observasi dan wawancara tersebut berikut 

pendapat yang muncul dari salah satu wali santri atau orang tua anak : 

 “anak-anak ada juga yang menirukan gaya pakaian mereka, ada 

juga orang tua yang memberikan contoh jelek ke anak nya. 

Terus mbak ini lagi yang cukup menjadi kendala kita sebagai 

orang tua belum mampu mengontrol sepenuhnya anak-anak. 

Apalgi sekarang jamannya sudah modern ya gak sama kayak 

jaman saya dulu. Sekarang ada HP, yang bisa saja mereka 

menirukan hal-hal buruk yang ada di HP.”
75

 

 

Mas Bagong selaku wali santri juga berpendapat terkait kendala 

dalam pendidikan akhlak pada anak sebagai berikut: 

“yang jadi kendala kita untuk mengajarkan atau membiasakan 

anak-anak memiliki kelakuan baik itu yang pertama lingkungan 

sekitar, terus ada juga pengaruh faktor teman jadi sering anak 

saya itu ikut-ikutan temannya berbuat kurang baik kayak 

ngolok-ngolok teman terus berkata-kata kotor seperti itu.”
76

 

 

Lebih lanjut mas Bagong memaparkan sebagai berikut : 

“terus mbak yang bikin saya emosi itu kalau anak sudah 

memegang HP ya, itu menjadikan anak saya kalau disuruh sholat 

males, suruh belajar Cuma sebentar udah bingung sama HP nya. 
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Kalau ditegur pas main HP malah dia ikut bentak-bentak. Jadi 

HP itu juga menjadi kendala ya untuk menanamkan nilai moral 

baik bagi anak saya.”
77

 

 

Ustdzah Dina Soraya juga memeparkan hal serupa, berikut 

pemaparannya: 

“selain situasi dan kondisi lingkungan yang dekat dengan 

lokalisasi ini yang menjadi kendala adalah lingkup pertemanan 

anak-anak, yang mana kan tiap anak memiliki karakter masing-

masing, tidak jarang dari anak-anak itu terbawa perilaku 

temannya yang kurang baik. jadi masih sangat sering ditemukan 

anak-anak yang suka mengejek temannya, berkata kasar, masih 

minim rasa hormat kepada orang yang lebih tua.”
78

 

 

Lebih lanjut beliau juga menjelaskan bahwa handphone juga 

menjadi faktor kendala dalam pendidikan akhlak pada diri anak, berikut 

penuturannya: 

“satu lagi mbak tentu yang menjadi kendala itu datang dari HP 

ya, kita sama-sama menyadari memang sekarang jaman sudah 

sangat modern. Tapi hp itu kan bisa mengakses apapun. 

Sedangkan anak-anak seusia mereka itu hanya bisa ikut-ikutan 

yang ngetren saja, dan tak jarang tren itu kan mengarah ke hal 

negatif seperti cara berpakaian. Dan mereka belum bisa memilah 

itu semua.”
79

 

 

“pengaruh teman juga mbak namanya juga anak-anak pasti suka 

usil kadang teman nya lagi solat diajak biacara, temen nya diem 

tiba-tiba di jahilin.”  

 

Satu lagi kendala yang ditambahi oleh Ustadzah Anisa yakni  

“ada juga mbak kendala dari orang tua, yang menjadi kendala 

terhambatnya pembelajaran seperti dibebankan untuk menjaga 

adiknya, sehingga dia tidak masuk TPQ.”
80  
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Dari berbagai hasil wawanacara serta observasi dapat ditarik 

sebuah kesimpulan bahwa faktor penghambat muncul karena lingkungan 

yang dekat dengan lokalisasi yang menyebab kan anak dapat meniru 

perbuatan tersebut. Selain dari lingkungan lokalisasi faktor penghambat 

juga muncul dari lingkungan pertemanan anak yang beragam, 

karakteristik dan kemampuan anak yang berbeda  serta kemajuan 

teknologi berupa handphone yang mana membuat anak bisa mengakses 

berbagai hal yang tak jarang membawa dampak negatif bagi moral anak. 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7
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Bentuk kenakalan anak-anak di lingkungan  

Tabel 4.4 

Hasil Temuan 

 

No.  Fokus Penelitian Temuan 

1. Bagaimana pendidikan 

akhlak pada Taman 

Pendidikan Qur‟an Babut 

Taubah puger kulon?  

 

Proses pendidikan akhlak menggunakan 

Kajian Keagamaan yang berisikan 

materi Adab, Tawadhu‟ dan kedisiplinan 

2. Apa saja faktor penghambat 1. Faktor pendukung : 
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No.  Fokus Penelitian Temuan 

dan faktor pendukung 

pendidikan akhlak Taman 

Pendidikan Qur‟an Babut 

Taubah puger kulon? 

 

a. Kerjasama dan dorongan dari orang tua. 

b. Fasilitas yang tersedia 

c. Kegiatan kajian keagamaan 

d. Metode yang digunakan bervariasi 

(metode ceramah, pembiasaan/tawadhu) 

2. Faktor penghambat yang ditemukan : 

a. Kondisi lingkungan yang dekat dengan 

lokalisasi 

b. Lingkup pertemanan anak 

c. Pengaruh HP (apa yang mereka akses 

melalui HP, dan kecanduan) 

 

C. Pembahasan Temuan 

1. Pendidikan Akhlak Pada  Taman Pendidikan Qur’an Babut Taubah Di 

Lingkungan Lokalisasi Puger Kulon Di Kabupaten Jember Tahun 2023 

Berdasarkan hasil temuan  yang telah peneliti peroleh  melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi di Taman Pendidikan Qur‟an Babut 

Taubah dan yang sudah peneliti sajikan sebelumnya dapat diketahui 

bahwasanya dalam proses penenanaman nilai moral anak di Taman 

Pendidikan Qur‟an ini dilakukan dengan menggunakan kajian keagamaan 

yang meliputi materi adab, pembiasaan/tawadhu‟ dan kedisiplinan. 

Langkah-langkah dalam pendidikan akhlak yang diterapkan di 

Taman Pendidikan Qur‟an Babut Taubah seperti berikut: 

a. Melaksanakan jamaah solat magrib bersama 

b. Langsung disambung dengan wirid bersama 

c. Berdoa sebelum memulai kegiatan  

d. Melaksanakan kegiatan sesuai jadwal  

e. Melaksanakan jamaah solat isya bersama 

f. Dilanjut dengan wirid bersama 
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g. Bersalaman sebelum pulang kepada ustad/ ustadzah  

Dalam hal ini sebenarnya tidak lepas dari kegiatan belajar mengajar 

yang dilakukan setiap harinya yakni dimulai pada hari senin dan selasa 

dengan jadwal mengaji seperti biasa, rabu jadwal belajar praktek ibadah 

seperti sholat, wudhu dan yang lainnya, jumat dengan jadwal tajwid dan 

pembelajaran fiqih, dan hari sabtu dengan jadwal kegiatan kajian 

keagamaan.   

Kemudian Dari kajian keagamaan ini diharapkan mampu 

menanamkan nilai moral dengan sangat baik sehingga akan melekat pada diri 

santri hingga besar nanti. Adapun dalam kajian adab ini berisikan tentang 

adab terhadap orang tua baik dalam perkataan maupun perbuatan serta 

kepada lingkungan sekitarnya. untuk sikap tawadhu‟ ini berupa sikap 

pembiasaan seperti mengucapkan salam. Dan untuk sikap kedisiplinan 

dengan menjaga sholat tepat waktu dan kekhusyu‟annya serta menghargai 

waktu. 

Berdasarkan hasil temuan tersebut selaras dengan teori yang 

dikemukakan oleh abdul khalik, Dkk, pandangan Al-Ghazali tantang 

pendidikan akhlak yang pada prinsipnya bahwa pendidikan akhlak adalah 

untuk menghiasi akhlak manusia dengan akhlak yang mulia. Perubahan 

akhlak manusia merupakan hal yang dapat terjadi serta mungkin adanya, 

selaras dengan stetemen demikian, pendidikan akhlak pada anak merupakan 
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suatu tuntutan yang esensial, untuk membina dan membimbing anak 

mempunyai akhlak yang mulia.
82

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pendidikan akhlak pada Taman 

Pendidikan Qur‟an menggunakan kajian keagamaan dengan metode 

ceramah, pembiasaaan/Tawadhu‟ yang meliputi materi adab, dan 

kedisiplinan. 

2. Faktor Penghambat Dan Faktor Pendukung Pendidikan akhlak Pada 

Taman Pendidikan Qur’an Babut Taubah Di Lingkungan Lokalisasi 

Puger Tahun 2023  

Berdasarkan hasil temuan  yang telah peneliti peroleh  melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi di Taman Pendidikan Qur‟an Babut 

Taubah dan yang sudah peneliti sajikan sebelumnya dapat diketahui 

bahwasanya dalam proses pendidikan akhlak pada Taman Pendidikan Qur‟an 

ini memiliki beberapa faktor yang menjadi pendukungnya.  

Dari beberapa faktor pendukung ini mampu mempermudah para 

ustadz dan ustadzah untuk menanamkan pendidikan akhlak pada anak-anak. 

Beberapa faktor pendukung yang ditemukan yakni adanya dorongan dari 

orang tua sehingga mampu membentuk kerjasama yang baik antara guru 

dengan orang tua dalam menanamkan nilai moral pada diri anak. Yang 

dengan kerjasama ini akan lebih memaksimalkan proses penanaman nilai 

moral pada diri anak, karena nantinya nilai-nilai moral yang telah 
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ditanamkan pada diri anak di Taman Pendidikan Al-Qur‟an ini tidak hanya 

akan berhenti sampai di tempat itu melainkan ketika dirumah orang tua juga 

ikut serta menanamkan nilai moral yang baik. 

Untuk faktor pendukung yang lain adalah tersedianya fasilitas yang 

memadai atau mencukupi untuk menunjang kegiatan pembelajaran selama di 

lembaga tersebut. Faktor pendukung yang ditemukan berikutnya adalah 

adanya kegiatan kajian keagamaan dengan menggunakan berbagai bentuk 

metode. Metode yang dimaksudkan adalah metode ceramah yang mana 

dengan metode ini mampu memberikan pemahaman kepada anak terkait 

adab, nilai moral yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga nantinya 

anak-anak akan mampu memilih dan memilah apa yang mereka lihat, dan 

mereka dengar dari lingkungan sekitar dengan harapan mereka tidak akan 

mengikuti hal-hal negatif yang ada di lingkungan sekitar mereka. 

Berdasarkan hasil temuan tersebut selaras dengan teori yang 

dikemukakan oleh kasmiran dalam jurnal yang ditulis oleh  Nurma dan Sigit 

Purnama bajwasanya peran guru sangat penting sebagai penanggung jawab 

dalam kegiatan anak khususnya dalam kegiatan pembiasaan harian anak 

diaman guru dapat memberikan bimbingan, motivasi dan memfasilitasi anak 

didiknya.
83

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwasaanya faktor pendukung dalam 

pendidikan akhlak pada TPQ Babut Taubah adalah Kerjasama dan dorongan 
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dari orang tua, Fasilitas yang tersedia, Kegiatan kajian keagamaan, Metode 

yang digunakan bervariasi (metode ceramah, pembiasaan/tawadhu) 

Selain faktor pendukung pada faktanya juga ditemukan faktor 

penghambat dalam proses penanaman nilai moral anak di Taman Pendidikan 

Qur‟an Babut Taubah ini. Faktor-faktor penghambat tersebut adalah yang 

pertama tak lain muncul dikarenakan lingkungan anak-anak yang dekat 

dengan lokalisasi. Tentu saja lingkungan ini kurang baik bagi perkembangan 

nilai moral anak. Situasi lingkungan yang masih sering terjadi transaksi 

“WPS” ini juga tidak baik bagi anak. Selanjutnya faktor penghambat juga 

muncul dari diri anak itu sendiri yang mana setiap anak memiliki 

kemampuan dan karakter yang berbeda ketika dilahirkan. Keberagaman 

kemampuan dan karakter ini juga menjadi kendala dalam menanamkan nilai 

moral pada diri anak. Ada lagi kendala yang dipengaruhi oleh orang tua 

seperti membebankan anak dengan suatu tugas.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwasannya faktor pendukung dalam 

pendidikan akhlak TPQ Babut Taubah adalah Kerjasama dan dorongan dari 

orang tua, Fasilitas yang tersedia, Kegiatan kajian keagamaan serta Metode 

yang digunakan bervariasi (metode ceramah dan metode 

pembiasaan/tawadhu) 

Tidak hanya dua faktor tersebut ada juga faktor penghambat yang 

lain yakni lingkup pertemanan anak atau interaksi anak dengan temannya 

yang memiliki beragam karakteristik tersebut serta kecanggihan teknologi 

berupa HP yang juga menjadi penghambat dalam penanaman  nilai moral 
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anak. Penggunaan HP ini tentu juga memiliki dampak negatif bagi anak jika 

tidak dikontrol dengan baik. 

Hal ini selaras dengan teori yang dikemukakan oleh Berns dalam 

jurnal yang ditulis oleh Mardi Fitri dan Naima yang mana Berns 

mengungkapkan ada 3 faktor yang mempengaruhi pendidikan akhlak pada 

diri  anak. Ketiga faktor tersebut adalah keadaan atau situasi lingkungan 

yang ada didekat anak, yang kedua adalah keadaan fitrah dari individu dan 

yang ketiga dalah komteks sosial. Konteks sosial ini meliputi keluarga, 

teman sebaya, media masa, dan masyarakat.
84

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwasannya faktor penghambat dalam 

penanaman moral anak di TPQ Babut Taubah adalah  Kondisi lingkungan 

yang dekat dengan lokalisasi, Lingkup pertemanan anak, Pengaruh HP (apa 

yang mereka akses melalui HP, dan kecanduan). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dari penelitian pendidikan akhlak pada taman 

pendidikan qur‟an Babut Taubah di lingkungan lokalisasi puger tahun 2023 

dapat disimpulkan:  

1. Pendidikan akhlak pada Taman Pendidikan Qur‟an menggunakan kajian 

keagamaan dengan metode ceramah, pembiasaaan/Tawadhu‟ yang meliputi 

materi adab, tawadhu‟ dan kedisiplinan. 

2. Faktor pendukung dalam pendidikan akhlak pada TPQ Babut Taubah adalah 

Kerjasama dan dorongan dari orang tua, Fasilitas yang tersedia, Kegiatan 

kajian keagamaan, Metode yang digunakan bervariasi (metode ceramah, 

pembiasaan/tawadhu) 

3. Faktor penghambat dalam pendidikan akhlak pada TPQ Babut Taubah 

adalah  Kondisi lingkungan yang dekat dengan lokalisasi, Lingkup 

pertemanan anak, Pengaruh HP (apa yang mereka akses melalui HP, dan 

kecanduan) 

B. Saran  

1. Bagi kepala yayasan Taman Pendidikan Qur‟an Babut Taubah  

Bagi kepala yayasan taman pendidikan qur‟an sebaiknya 

memberikan pembelajaran lebih mendalam tentang nilai moral. 

2. Bagi Orang Tua 
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Bagi orang tua sebaiknya tidak menunjukkan hal yang tidak baik di 

depan anak-anak, dan lebih meluangkan waktu bersama anak mereka. 

3. Bagi Masyarakat  

Bagi orang tua sebaiknya tidak menunjukkan hal yang tidak baik di 

depan anak-anak 

4. Bagi peneliti selanjutnya  

Menjadi ilmu pengetahuan untuk peneliti selanjutnya supaya dapat 

memperdalam lagi terkait pentingnya pendidikan akhlak.  
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Lampiran 1 

MATRIKS PENELITIAN 

JUDUL VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODE 

PENELITIAN 

FOKUS 

PENELITIAN 

Pendidikan Akhlak 

Pada Taman 

Pendidikan Qur‟an 

Babut Taubah Di 

Lingkungan 

Lokalisasi Puger 

Kulon Di 

Kabupaten Jember 

Tahun 2023 

1.Pendidikan 

Akhlak 

 

2.Lingkungan 

lokalisasi  

1. Pengertian 

pendidikan akhlak 

2. perbedaan dan 

persamaan anatara 

akhlak, etika, dan 

moral. 

3. Kedudukan Akhlak 

4. Pembagian Akhlak 

5. Taman pendidikan 

Qur‟an Babut Taubah  

6. Lingkungan 

lokalisasi Puger   

 

1. Primer  

  - kepala       yayasan 

taman pendidikan 

Qur‟an Babut Taubah  

 - ustadzah & ustad 

Taman pendidikan  

Babut Taubah 

 -orang tua santri  

 - masyarakat 

2. Sekunder  

 -dokumentasi 

 -kepustakaan    

Pendekatan 

penelitian: 

Kualitatif  

Jenis penelitian: 

Penelitian lapangan  

Teknik 

pengumpulan data: 

 a. Observasi 

 b. Wawancara c. 

Dokumentasi 

Analisis data: 

  kualitatif model 

interaktif 

Keabsahan data: 

1.Triangulasi sumber 

2. Triangulasi teknik  

Tahap Penelitian  

a. pra lapangan 

b. pelaksanaan 

c. analisis data 

a. Bagaimana proses 

pendidikan akhlak 

pada  Taman 

Pendidikan Qur‟an 

Babut Taubah puger 

kulon?  

b. Apa saja faktor 

penghambat dan 

faktor pendukung 

pendidikan akhlak 

pada Taman 

Pendidikan Qur‟an 

Babut Taubah puger 

kulon? 

 

 

 

 

  



 
 

 

Lampiran 2 

PEDOMAN PENELITIAN 

A. Pedoman Observasi 

1. Observasi pelaksanaan penanaman nilai moral anak taman pendidikan qur‟an 

babut taubah  

2. Observasi dampak positif dan dampak negatif penanaman nilai moral anak di TPQ  

3. Observasi terkait evaluasi penanaman nilai moral di TPQ 

Instrumen observasi  

Nama   : Ika Mauritania Ivori 

Lokasi Penelitian  : Taman Pendidikan Qur‟an Babut Taubah  

Tujuan    : Obsrvasi ini bertujuan untuk mengetahui proses 

pendidikan akhlak pada TPQ Babut Taubah di Lingkungan Lokalisasi Puger 

Kulon  

Aspek yang di 

amati 

Indikator Deskripsi Keterangan 

Pendidikan 

Akhlak pada TPQ 

Babut Taubah di 

lingkungan 

Lokalisasi Puger 

Kulon  

1. perencanaan 

pendidikan akhlak 

2. pelaksanaan 

penanaman nilai 

moral 

1. langkah-langkah 

dalam penndidikan 

akhlak 

2.penerapan 

melaui metode 

ceramah, tawadhu, 

dan kajian 

keagamaan 

 

Faktor pendukung 

dan faktor 

penghambat 

pendidikan akhlak 

anak pada TPQ 

1. faktor yang  

mendukung 

kegiatanpendidikan 

akhlak 

2. faktor yang 

menghambat 

pendidikan akhlak 

1. Hal-hal yang 

mempermudah 

anak-anak dalam 

proses pendidikan 

akhlak   

2. Hal-hal yang 

menjadi kesulitan 

selama proses 

pendidikan akhlak 

 

  



 

 
 

B. Pedoman wawancara  

Fokus penelitian  Indikator  Informan  Pertanyaan  

Bagaimana proses 

pendidikan akhlak 

anak TPQ Babut 

Taubah Di 

Lingkungan 

Lokalisasi Puger 

Kulon 

1. langkah-langkah 

pendidikan akhlak 

1. Pengasuh TPQ 

2. Uztadz dan 

uztadzah TPQ 

1. apakah 

pendidikan akhlak 

ini efektif dan 

efisien untuk 

diterapkan di TPQ 

Babut Taubah? 

2. bagaimana 

persiapan dalam  

penndidikan 

akhlak Di TPQ 

Babut Taubah?  

3. bagaimana 

pelaksanaan dalam 

penanaman nilai 

moral di TPQ 

Babut Taubah? 

Apa saja faktor 

pendukung dan 

faktor penghambat 

pendidikan akhlak 

TPQ Babut Taubah 

Di Lingkungan 

Lokalisasi Puger 

1. faktor yang 

mempengaruhi 

penanaman nilai 

moral anak (faktor 

internal dan faktor 

eksternal) 

 

1. Uztadz dan 

uztadzah 

2. Wali murid 

3. Anak-anak tpq 

1. apa saja yang 

menjadi faktor 

pendukung dalam 

pendidikan akhlak 

? 

2. apa saja yang 

menjadi faktor 

penghambat dalam 

pendidikan akhlak 

? 

 

  



 

 
 

Lampiran 3 

Gambar Taman Pendidikan Qur’an Babut Taubah 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Kegiatan belajar mengajar 

 

Gambar fasilitas TPQ 

  



 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar fasilitas TPQ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar wawancara kepada masyarakat 

                                     

   

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

wawancara dengan para Ustad 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan para Ustadzah  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Lingkungan Lokalisasi Puger 
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SURAT KETERANGAN 

 

Yang bertandatangan dibawah ini pengasuh Musholla Babut Taubah Puger Kulon Jember 

menerangkan dengan sebenarnya bahwa : 

Nama : Ika Mauritania Ivori 

Nim  : T20191341 

Semester  : VII 

Program Studi  : Pendidikan Agama Islam UIN Kiai Haji Achmad Siddiq  

 Jember 

Benar-benar telah melaksanakan penelitian mengenai Penanaman Nilai Moral Anak 

Musholla Babut Taubah di Lingkungan Lokalisasi Puger Kulon (Studi Kasus Di 

Musholla  Babut Taubah) selama 3 Bulan 
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